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IDENTIFIKASI KESULITAN BELAJAR SELF REGULATED
LEARNING DAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA DALAM
MATERI KOLOID KELAS XI MA NW MERTAK NAO TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Oleh :

Liza Nindia Putri
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa
dalam materi koloid, untuk mengetahui keterampilan self regulated
learning siswa dalam materi koloid, dan untuk mengetahui pemahaman
konsep siswa dalam materi koloid kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun
Pelajaran 2022/2023. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif
ex.post fact. Sampel penelitan berjumlah 60 siswa yang diambil dari kelas
XITPA A dan kelas XI IPA B. Pengambilan data menggunakan instrument
berupa test soal essay pada pemahaman konsep dan instrument berupa
angket pada kesulitan belajar dan self regulated learning. Hasil penelitian
ini diperoleh bahwa kesulitan belajar siswa pada materi koloid yang paling
dominan pada kategori lemah yaitu 32 siswa, dan kategori cukup yaitu 28
siswa. Hasil penelitian pada self regulated learning siswa yang paling
dominan pada kategori lemah yaitu 34 siswa dan pada kategori cukup
yaitu 26 siswa. Dan hasil penelitian pada pemahaman konsep yang paling
dominan pada kategori sedang yaitu 53 siswa dan pada kategori tinggi
sebanyak 6 siswa. Fakta ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa
pada materi koloid tergolong tinggi.

Kata Kunci : Kesulitan Belajar, Koloid, Pemahaman Konsep, Self
Regulated Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan manusia
yang sangat penting. Adapun wujud dari pendidikan adalah belajar,
karena belajar merupakan upaya dalam memperoleh ilmu pengetahuan.
Melalui proses belajar seseorang akan mengalami perubahan yang akan
dinyatakan dalam aspek tingkah laku. Adapun pengertian dari belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan sekitarnya.'

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama
sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang,
maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
Untuk memajukan kehidupan manusia itulah, maka pendidikan menjadi
sarana utama yang perlu dikelola, secara sistematis dan konsisten
berdasarkan berbagai pandangan teoretikal dan praktikal sepanjang
waktu sesuai dengan hidup manusia itu sendiri.”

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan maju
tidaknya suatu bangsa, pendidikan juga berarti usaha sadar terencana
untuk menunjukkan suasana belajar mengajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan juga faktor penting dalam menunjang kelangsungan hidup
manusia, agar dapat hidup sesuai dengan martabat manusiawi, manusia
perlu mengetahui bahkan menguasai banyak hal. Untuk itu manusia

' Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2012), hlm. 44.
’Bansu | Ansari, Strategi Pembelajaran Efektif, (Banda Acch: Bidang
Matematika dan Sains, 2016), hlm. 1-2
1



perlu belajar, hanya dengan belajar manusia dapat mengembangkan
bakat dan kepribadian sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.’

Berbicara tentang pendidikan tidak akan terlepas dari Proses
Belajar Mengajar (PBM) yang merupakan bagian dari pelaksanaan
pendidikan dikarenakan pelaksanaan pendidikan selalu berkaitan
dengan proses belajar mengajar (interaksi antara guru dengan siswa)
yang diarahkan untuk mempersiapkan tenaga terlatih dan terdidik bagi
kepentingan bangsa dan negara.' Hakikat dari belajar adalah proses
membangun makna atau pengalaman oleh si pembelajar terhadap
pengalaman dan informasi yang disaring dengan persepsi, pikiran, dan
perasaan. Proses ini dikenal dengan teori atau filsafat yang mempelajari
hakikat pengetahuan dan bagaimana pengetahuan itu terj adi.’

Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu
dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman
yang menyangkut aspek-aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik
untuk memperoleh tujuan tertentu. Belajar pada hakikatnya adalah
proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu.
Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan
dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.®

Kimia adalah sebuah mata pelajaran yang diterapkan serta
diajarkan di sekolah menengah atas. Kimia merupakan ilmu yang rumit
akan pemahaman-pemahaman, dari pemahaman yang sangat sederhana,
hingga pemahaman yang kompleks, serta pemahaman yang abtraks,

*Sanjiwani, Muderawan, & Sudiana. (2018). Analisis Kesulitan Belajar
Kimia Pada Materi Larutan Penyangga Di SMA Negeri 2 Banjar. Jurnal Pendidikan
Kimia Undiksha, 2(2), 75. https://doi.org/10.23887/jjpk.v2i2.21170.

*Andria Delvi, Kesulitan Siswa Dalam Mempelajari Materi Prisma Dikelas
XSMA
Negeri 1 Krueng Barona Jaya Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, UNSYIAH, Banda Aceh, 2013, hlm. 1.

*Mawardi dkk, Pembelajaran Mikro, (Banda Aceh: IDC LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), hlm. 7.

SRusman., Model-Model Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo, 2013),
hlm.1.

2



sehingga diperlukan pemahaman yang benar terhadap konsep dasar
yang membangun konsep tersebut.

Dalam kenyataanya siswa menganggap bahwa pelajaran kimia
itu sukar dan sulit untuk dipahami. Hal ini disebabkan pada saat
mempelajari kimia siswa banyak mengalami kesulitan serta kesukaran
dan tidak mampu menemukan penyelesaiannya, sehingga
mengakibatkan hasil prestasi belajar siswa dalam pelajaran kimia
rendah dan tidak memuaskan. Fenomena yang terjadi saat ini di sekolah
di dalam pembelajaran kimia yaitu banyaknya terdengar keluhan bahwa
mata pelajaran kimia sangat membosankan. Ilmu kimia dirasakan
sukar, dan tidak nampak kaitannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kenyataan ini merupakan sebuah persepsi yang negatif terhadap kimia.
Sementara itu, ada juga siswa yang sangat menikmati dengan pelajaran
kimia, serta mengagumi keindahan pelajaran kimia dan tertantang ingin
menyelesaikan setiap soal-soal kimia. Kenyataan ini adalah sebuah
persepsi yang positif terhadap kimia. Masalahnya yang terjadi saat ini
adalah persepsi negatif lebih tinggi dari pada persepsi positifnya.

Selain itu, kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan saat belajar kimia. Kesulitan siswa dalam memahami
pembelajaran kimia disebabkan karena kimia merupakan konsep-
konsep yang bersifat abstrak dan kompleks sehingga membutuhkan
pemahaman yang mendalam untuk mempelajarinya. Beberapa kesulitan
yang dialami siswa dalam mempelajari kimia cenderung disebabkan
oleh siswa tidak tahu caranya belajar, kesulitan menghubungkan antar
konsep, serta memerlukan kemampuan dalam memanfaatkan
kemampuan logika, matematika, dan bahasa. Pada pembelajaran kimia
siswa cenderung mengalami kesulitan belajar pada materi-materi kimia
yang sifatnya kompleks dan banyak menggunakan perhitungan
matematika dalam menyelesaikan soal-soal. Salah satu indikator
adanya kesulitan belajar pada siswa adalah rendahnya hasil belajar
yang diperoleh oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal di MA NW Mertak Nao pada
tanggal 9 Desember 2022, peneliti menemukan bahwa di sekolah
tersebut banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami

3



konsep-konsep dan prinsip-prinsip kimia. Umumnya siswa cenderung
belajar kimia dengan hafalan dari pada secara aktif mencari untuk
membangun pemahaman sendiri terhadap konsep kimia tersebut,
contohnya adalah materi koloid.” Materi koloid merupakan pokok
bahasan yang diajarkan di semester genap kelas XI SMA. Pembelajaran
materi koloid di SMA dan MA cenderung tidak melibatkan perhitungan
matematika seperti materi kimia lainnya, misalnya stoikiometri.

Konsep-konsep dalam materi koloid sebagian besar merupakan
konsep konkrit, memerlukan pemahaman konseptual, nyata dan banyak
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
model dan media pembelajaran yang benar-benar sesuai dengan
karakteristik materi koloid agar pembelajaran menjadi menarik dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dimana diharapkan siswa dapat
aktif dan menemukan sendiri pemahaman mereka dalam materi koloid
tersebut. Selain itu, faktor yang menyebabkan rendahnya kesulitan
belajar dan pemahaman konsep siswa dalam materi koloid dikarenakan
guru masih mendominasi pembelajaran, siswa menjadi pasif atau hanya
sebagai pendengar.

Siswa mengaku sulit untuk menjawab soal-soal koloid karena
ketidakpahaman mereka terhadap materi koloid yang banyak bersifat
hapalan. Hal tersebut didukung oleh data hasil ulangan harian siswa
yang lebih kecil dari nilai KKM yang telah ditetapkan di MA NW
Mertak Nao. Berdasarkan data hasil ulangan harian yang diberikan oleh
guru kimia, diperoleh data bahwa sebesar 75% siswa kelas XI MA NW
Mertak Nao belum tuntas dalam memahami materi kimia, khususnya
materi koloid. Data tersebut juga diperkuat dengan informasi yang
diberikan oleh guru kimia yang mengajar di sekolah tersebut, guru
kimia menyatakan bahwa siswa kurang mampu menghubungkan
konsep-konsep kimia untuk menyelesaikan permasalahan yang didapat.
Rendahnya hasil belajar juga dikarenakan minat belajar siswa untuk
belajar kimia masih kurang, siswa sering menganggap materi kimia
tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, tidak sesuai dengan

7 Observasi dan Wawancara, MA NW Mertak Nao, 9 Desember 2022
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kemampuan mereka, dan keahlian mereka, sehingga siswa merasa
terpaksa untuk mempelajarinya.®

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga
menunjukkan bahwa kesulitan belajar kimia siswa disebabkan oleh
faktor internal yang meliputi minat belajar kimia, motivasi belajar
kimia, pemaknaan konsep, pemahaman konsep pendukung, sedangkan
kemampuan siswa dalam aspek perhitungan rendah pada materi koloid.
Sedangkan faktor eksternal yang meliputi penyesuaian kemampuan
siswa dalam penerapan metode mengajar guru dalam kelas kurang, cara
guru mengelola pembelajaran kimia, pengaruh teman sebaya, dan
waktu pembelajaran kimia yang kurang efektif.’

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan
bahwa masih terdapat banyak permasalahan yang timbul pada saat
pelaksanaan pembelajaran kimia. Permasalahan-permasalahan dapat
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal siswa. Hanya saja kajian
mengenai permasalahan tersebut hanya mencakup permasalahan pada
materi koloid dan tidak secara keseluruhan.

Selain itu, self regulated learning siswa juga rendah. Self
regulated learning adalah pemikiran, perasaan dan tindakan yang
dimunculkan sendiri yang direncanakan dan disesuaikan secara siklis
untuk mencapai tujuan pribadi'’. Self regulated learning akan menuntut
siswa untuk aktif baik sebelum dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung. Siswa yang mandiri akan mempersiapkan materi yang
akan dipelajari sehingga siswa yang menerapkan belajar kemandirian
belajar akan mendapat prestasi lebih baik jika dibandingkan dengan
siswa yang tidak menerapkan prinsip mandiri. Dengan demikian self
regulated learning memiliki peranan penting terhadap kemandirian
belajar siswa.

8Observasi dan Wawancara, MA NW Mertak Nao, 2 Januari 2023.

9Muderawan, W., Wiratma, I. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Koloid. JurnalPendidikanKimialn,
3(1),17-23. https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.

""Fasikhah, S & Fatimah, S, Self-Regulated Learning dalam Meningkatkan
Prestasi Akademikpada Siswa.Jurnal Ilmiah PsikologiTerapan, 1(1), (Online),
ejournal.umm.ac.id, diakses 26 Februari 2021.
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Fenomena rendahnya kemandirian belajar siswa kelas XI MA
NW Mertak Nao, dilihat dari hasil observasi'' yang dilakukan, peneliti
melihat banyaknya siswa yang masih menyontek pada saat
mengerjakan tugas, tidak ada kemauan siswa untuk berpendapat dan
bertanya kepada guru ketika siswa tidak paham terhadap materi yang
diberikan oleh guru. Hal lain yang menunjukan rendahnya kemandirian
belajar siswa yaitu, menunggu diperintah oleh guru saat mengerjakan
tugas, siswa melihat hasil pekerjaan temannya, karena merasa malas
dan tidak memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya,
siswa belum bisa mengatur diri dalam kegiatan belajar. Hal tersebut
akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Hal lain terlihat bahwa
sebagian besar siswa cemas dan gelisah saat akan presentasi, ragu
dalam bertanya dan berpendapat, dan pasif dalam mengerjakan tugas.
Selain kurangnya pemanfaatan waktu belajar, ditemukan ada di
kalangan siswa yang kurang percaya diri akan kemampuan yang
dimilikinya."

Hal ini terlihat pada saat proses belajar masih sedikit siswa yang
terlihat berani mengajukan pendapat atau pertanyaan kepada guru
apabila ada kesulitan dalam memahami pelajaran, tidak bersedia tampil
di depan kelas, dan menghindar ketika akan ditanya guru. Hal ini
timbul karena kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki siswa
berdampak pada kurangnya keaktifan siswa dalam kelas pada saat
belajar di kelas, dan banyak siswa yang kelihatan mencontek hasil
tugas milik temannya. Dalam proses belajar diharapkan siswa harus
aktif, sehingga akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang
dipelajari”. Hal tersebut secara tidak langsung mengarah pada self
regulated learning, sehingga dalam penelitian ini peneliti ingin mencari
hubungan antara self regulated learning terhadap kemadirian belajar
siswa.

Berdasarkan pengamatan penulis siswa kebanyakan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal terkait dengan materi koloid

" Observasi MA NW Mertak Nao, 9 Desember 2022
2 Observasi MA NW Mertak Nao, 9 Desember 2022
BIbid
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serta siswa sering mengalami kesalahan konsep dalam menyelesaikan
soal-soal tersebut. Maka untuk mengetahui jawaban dari permasalahan
tersebut, penulis mengadakan penelitian dengan judul “Identifikasi
Kesulitan Belajar, Self Regulated Learning, dan Pemahaman
Konsep Siswa dalam Materi Koloid Kelas XI MA NW Mertak Nao
Tahun Pelajaran 2022/2023”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah kesulitan belajar siswa dalam materi koloid kelas
XI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023?

b. Bagaimanakah keterampilan self regulated learning siswa dalam
materi koloid kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran
2022/2023?

c. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa dalam materi koloid
kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023?

2. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dan melihat luasnya
ruang lingkup permasalahan yang dibahas maka penulis membatasi
permasalahan hanya pada kesulitan belajar, self regulated learning,
dan pemahaman konsep siswa dalam materi koloid kelas XI MA

NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023.

C. Tujuandan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yaitu
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam materi koloid
kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023.

b. Untuk mengetahui keterampilan self regulated learning siswa
dalam materi koloid kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun
Pelajaran 2022/2023.



c. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa dalam materi koloid
kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai salah
satu bahan referensi untuk mengetahui kesulitan belajar dan
pemahaman konsep siswa dalam materi koloid. Selain itu, dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
ilmiah untuk mengetahui kesulitan belajar dan pemahaman
konsep siswa dalam materi koloid.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru Kimia
Bagi guru kimia, guru dapat mencari jalan keluar untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi larutan.
2) Bagi Siswa
Bagi siswa, supaya dapat meningkatkan kemampuan
belajar serta berpikir dalam menguasai materi larutan.
3) Bagi Sekolah
Bagi sekolah, supaya dapat meningkatkan mutu
pendidikan serta usaha mengembangkan strategi pembelajaran
kimia.
4) Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan, dapat menjadi pertimbangan
untuk diterapkan dalam dunia pendidikan pada lembaga-
lembaga pendidikan yang ada di indonesia sebagi solusi
terhadap permasalahan pendidikan yang ada.
5) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya mengenai
hal yang sama secara lebih mendalam.



D. Definisi Operasional
Untuk menghindari jangan sampai terjadi kesalahpahaman
tentang istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini, maka penulis perlu
menjelaskan pengertian-pengertian tersebut sebagai berikut:
1. Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi proses belajar yang
ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil
belajar.14 Kesulitan belajar yang diukur disini berupa kesulitan
dalam memahami konsep pembelajaran kimia pada materi koloid.
2. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu memahami konsep serta dapat
menjelaskan kembali konsep tersebut dengan kata sendiri dengan
pengetahuan yang dimilikinya tanpa mengubah artinya.'
Pemahaman konsep yang diukur dalam penelitian ini dikhususkan
pada materi koloid.
3. Koloid
Koloid atau dispersi koloid adalah bentuk materi yang
memiliki sifat di antara larutan dan campuran atau suspensi. Bidang
ini pertama kali dikenalkan oleh Thomas Graham. Sistem koloid
tersusun atas dua komponen, yaitu fasa terdispersi dan medium
dispersi atau fasa pendispersi. Fasa terdispersi bersifat diskontinu
(terputus-putus), sedangkan medium dispersi bersifat kontinu.'

"“Muderawan, W., Wiratma, I. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Koloid. Jurnal Pendidikan Kimia
In, 3(1),17-23. https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.

> Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2012), hlm. 44.

' Anshory, Kimia SMA Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 104.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Kajian Pustaka
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kunci yang paling penting dalam
pendidikan. Dapat dikatakan bahwa tanpa belajar, sesungguhnya
tak pernah ada proses pendidikan. Jika demikian pentingnya
belajar maka tidak di sangsikan lagi bila masalah-masalah belajar
terus menjadi kajian menarik bagi para ahli pendidikan. Adapun
menurut Slameto “Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya”. L

Seseorang yang dikatakan belajar apabila dalam dirinya
terjadi perubahan apakah itu mengarah kepada lebih baik atau
yang kurang baik, direncanakan atau tidak direncanakan,
disengaja atau tidak disengaja dengan guru atau tanpa guru. Hal
ini yang terkait dalam belajar adalah pengalaman yang terbentuk
interaksi dengan orang lain atau lingkungan.

Ratumanan menyatakan bahwa belajar merupakan suatu
kegiatan mental yang tidak dapat diamati dari luar, apa yang
terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui secara langsung
hanya dengan mengamati orang tersebut. Hasil belajar hanya bisa
diamati, jika seseorang menampakkan kemampuan yang telah di
peroleh melalui belajar.'® Pembelajaran dapat diartikan sebagai
upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa dapat
belajar. Ratumanan menyatakan istilah pembelajaran digunakan

YSlameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2013), him. 2

'8 Ratumanan, Belajar dan pembelajaran, (Surabaya: Unesa University
Press, 2014), him. 1.
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disini karena istilah ini lebih cepat menggambarkan upaya untuk
membangkitkan inisiatif dan peran siswa dalam belajar. "

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah kegiatan mental yang dilakukan oleh seseorang yang tidak
dapat diamati dari luar. Pembelajaran adalah proses yang
diselenggarakan oleh guru untuk siswa dalam belajar untuk
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan
sikap’

b. Prinsip-prinsip Belajar

Kegiatan belajar pada hakikatnya bersifat individual. Hal
ini wajar, karena memang setiap individu merupakan pribadi
yang unik. Terdapat berbagi perbedaan antara suatu individu
dengan individu lainnya. Namun demikian, selain perbedaan
individu tersebut ada pula persamaan yang bersifat umum. Gagne
dan Briggs mengungkapkan prinsip-prinsip dalam belajar sebagai
berikut: (1) prinsip aktivitas, (2) prinsip sadar tujuan, (3) prinsip
perhatian dan motivasi, (4) prinsip kesiapan, (5) prinsip latihan,
(6) prinsip keterlibatan langsung, (7) prinsip tantangan, (8)
prinsip balikan dan penguatan, dan (9) prinsip individual.’

Prinsip-prinsip yang dinyatakan oleh Gagne dan Briggs di
atas dalam pembelajaran harus diterapkan oleh siswa dalam
pembelajaran, supaya mereka dapat mencapai kesuksesan dalam
belajar. Dalam hal kegiatan belajar prinsip latihan merupakan
keharusan bagi siswa, seandainya siswa jarang melatih dirinya
tentu akan mengalami kegagalan dalam belajar, akan tetapi
seorang siswa yang mau berlatih secara terus menerus pada setiap
persoalan yang sedang dihadapi akan terselesaikan dengan baik.
Begitu juga dengan prinsip tantangan dalam belajar yang di
dasari pada persaingan dan perlombaan sehingga masing-masing
siswa berkeinginan untuk melebihi atau mengungguli siswa yang

¥Dimayanti dan Moedjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2012), hlm. 157.
OGagne, R. M., & Briggs, L. (1979). Principles of instructional design (2nd
ed.). Fort Worth, TX: Harcourt Brace Jovanovich.
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lainnya. Hal ini akan menimbulkan semangat dan sudah tentu
antusiasme yang tinggi senantiasa menyertai sikap siswa.

Prinsip tujuan mempunyai peran tidak kalah pentingnya
dengan prinsip-prinsip yang lain karena mempunyai target yang
hendak dicapai dalam belajar kalau seandainya siswa mempunyai
tujuan yang jelas dalam kegiatan belajar, maka akan bersemangat
tinggi dalam mengerjakan segala macam kegiatan belajar tersebut
dan bahkan melakukannya dengan giat.

Dari pendapat di atas salah satu yang mempunyai peran
cukup besar dalam meningkatkan hasil belajar yaitu prinsip
perhatian dan motivasi. Perhatian dapat memperkuat kegiatan
belajar dan menggiatkan pelaku untuk mencapai sasaran belajar.
Perhatian berhubungan dengan motivasi sebagai tenaga
penggerak. Jika semua prinsip di atas dapat diterapkan
sedemikian rupa tentunya sebesar apapun kekurangan siswa itu
dalam memahami materi koloid tentunya akan mendapatkan
kemudahn tentunya harus diiringi dengan usaha yang maksimal
dalam belajar.

c. Kesulitan Belajar
1) Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa
tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan karena adanya
ancaman, hambatan, atau gangguan dalam belajar.21 Menurut
siswa konsep materi koloid jauh dari pengalaman sehari-hari,
siswa tidak dapat melihat atom, struktur, dan interaksi antar
atom sehingga sulit bagi siswa untuk memahami konsep-
konsep yang terdapat dalam materi koloid. Kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi koloid dapat menghambat
siswa untuk memahami materi yang lebih tinggi.

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang
memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk
mencapai tujuan dalam belajar sehingga diperlukan usaha

2ISyah, Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2017), hlm. 144.
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yang lebih baik untuk mengatasinya.” Kesulitan belajar
(learning disability) adalah suatu gangguan dalam satu atau
lebih dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman
dan penggunaan bahasa atau tulisan, dan gangguan tersebut
terlihat dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berfikir,
berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau berhitung.23

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi proses belajar
yang ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar.** Kesulitan belajar identik dengan
kesukaran siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran di
sekolah. Kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa ini terjadi
pada waktu mengikuti pelajaran yang disampaikan atau
ditugaskan oleh seorang guru.”

Konsep yang dibangun oleh siswa dengan berdasarkan
pemahaman pribadi, memunculkan implikasi dimana siswa
membangun pemahaman konsep yang tidak lengkap.
Kesulitan siswa dalam memahami materi koloid perlu
dianalisis untuk mengetahui penyebab kesulitannya sehingga
dapat ditentukan pemecahannya. Penilaian yang tepat berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar, memotivasi siswa
untuk belajar dan sebagai penghargaan atas usaha yang telah
mereka lakukan. Penilaian harus bersifat diagnostik agar dapat
memperbaiki proses pembelajaran, artinya penilaian tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
siswa sehingga berdasarkan kelemahan tersebut dapat

**Andria Delvi, Kesulitan Siswa Dalam Mempelajari Materi Prisma Dikelas

XSMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, UNSYIAH, Banda Aceh, 2013, hlm. 1.

BMawardi , Pembelajaran Mikro, (Banda Aceh: IDC LPTK Fakultas

Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), him. 7.

**Muderawan, W., Wiratma, I. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis

Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Koloid. JurnalPendidikanKimialn,
3(1),17-23. https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.

»Sudiana, I. K., Suja, I. W., & Mulyani, I. (2019). Analisis Kesulitan Belajar

Kimia Siswa Pada Materi Koloid.Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, 3(1), 7-16.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index%0AANALISIS.
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dilakukan pemberian penanganan yang tepat. Oleh karena itu,

perlu dilakukannya suatu penilaian agar dapat mengetahui

kemajuan siswa dalam memahami materi pembelajaran dan
kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi oleh siswa dalam
proses kegiatan belajar.”®

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
belajar kimia mempunyai kesulitan khusus diantaranya
kesulitan dalam menggunakan konsep. kesulitan dalam
menggunakan konsep artinya siswa lupa singkatan atau
pengertian suatu objek, misalnya siswa lupa langkah
menyelesaikan soal atau lupa rumus dari suatu permasalahan
yang diajukan.

2) Macam-macam Kesulitan Belajar Siswa

Macam-macam kesulitan belajar siswa yaitu sebagai
berikut:*’

a) Kesulitan membaca dan memahami istilah, yaitu timbul
karena siswa hanya menghafal bacaan atau istilah tetapi
tidak memahami benar maksud dari bacaan atau istilah
yang digunakan dalam materi kimia.

b) Kesulitan dengan angka, yaitu timbul karena siswa tidak
memahami rumus-rumus dalam perhitungan kimia dan
tidak terampil dalam operasi matematis.

c¢) Kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia, yaitu
timbul karena konsep-konsep dalam ilmu kimia bersifat
abstrak dan kompleks sehingga siswa dituntut untuk
memahami konsep-konsep tersebut dengan benar dan
mendalam.

**Malik Yakubi, Zulfadli, Latifah Hanum, Menganalisis Tingkat Pemahaman
Siswa pada Materi Ikatan Kimia Menggunakan Instrumen Penilaian Four-Tier
Multiple Choice (Studi Kasus pada Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Banda Aceh),
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK)-Vol 2 . No.1 .

*"Mukhtar haris, Syarifa, W.A., “Analisis Kesulitan Belajar Ikatan Kimia
Ditinjau Dari Kesalahan Konsep Siswa Kelas X SMAN 3 Mataram”, Jurnal Pijar
MIPA, Vol.VI,No. 2.
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[Imu kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang
materi, yang mencakup struktur, sifat, dan perubahan materi.
Ilmu kimia memiliki karakteristik yang berbeda dari ilmu lain
di bidang sains, yang mana konsep-konsep dalam ilmu kimia
melibatkan tiga aspek kajian yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya. Secara utuh, ilmu kimia terbagi ke dalam
aspek makroskopis, mikroskopis, dan simbolis. Aspek
mikroskopis merupakan aspek penting dalam konsep kimia.
Akan tetapi, hal ini pula yang membuat siswa kesulitan untuk
memahami pelajaran kimia. Siswa mengalami kebingungan
dalam membedakan aspek makroskopis dan rnikroskopis.28

Pembelajaran kimia yang hanya menekankan pada aspek
simbolis dan pemecahan masalah menyebabkan siswa
kesulitan untuk mengembangkan pemahaman konseptual
dalam kimia. Realita di sekolah menunjukkan bahwa pelajaran
kimia dianggap sebagai pelajaran yang membosankan dan sulit
oleh sebagian besar siswa. Ilmu kimia merupakan salah satu
pelajaran tersulit bagi kebanyakan siswa menengah dan
mahasiswa. Kimia sering dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit, yang terkadang membuat siswa enggan belajar
kimia lebih lanjut. Kesan sulit yang terjadi karena sebagian
besar konsep-konsep kimia bersifat abstrak dan kompleks,
sehingga membutuhkan pemahaman yang mendalam dalam
mempelajarinya.”’

Banyak alternatif yang dapat diambil guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswanya. Sebelum memilih
alternatif pemecahan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa,

*® Andria Delvi, Kesulitan Siswa Dalam Mempelajari Materi Prisma Dikelas
X SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, UNSYIAH, Banda Aceh, 2013, hlm. 1.

¥Mawardi dkk, Pembelajaran Mikro, (Banda Aceh: IDC LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), hlm. 7.
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guru diharapkan terlebih dahulu melakukan beberapa langkah

penting yang meliputi:*°

a) Menganalisis hasil diagnosis, yaitu menelaah bagian-bagian
masalah dan hubungan antar bagian tersebut untuk
memperoleh yang benar mengenai kesalahan yang dialami
siswa,

b) Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan atau
materi tertentu yang memerlukan perbaikan, dan

c) Menyusun  program  perbaikan, seperti  program
pembelajaran remedial untuk materi yang sulit.

d) Setelah langkah-langkah tersebut selesai, barulah guru
melaksanakan  langkah-langkah  selanjutnya,  yakni
melaksanakan  program perbaikan guna mengatasi
kesulitan-kesulitan mengajar siswa. Dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa, tidak dapat dipisahkan dari faktor-
faktor kesulitan belajar sebagaimana diuraikan pada bagian
sebelumnya. Karena itu mencari sumber penyebab utama
dan sumber-sumber penyebab peserta lainnya adalah
menjadi mutlak untuk diketahui dalam rangka upaya
mengatasi kesulitan belajar.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang
guru melakukan beberapa langkah sebelum memilih cara
alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi kesulitan
belajar yang dialami siswa. Adapun langkah-langkah tersebut
antara lain : menganalisis hail diagnosis, mengidentifikasi dan
menentukan bidang kecakapan atau materi tertentu yang
memerlukan perbaikan, dan menyusun program perbaikan.

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar
Siswa

Fenomena kesulitan belajar merupakan salah satu yang
menjadi dampak terhadap prestasi belajar siswa menjadi
rendah baik yang datang dari diri sendiri maupun lingkungan

3% Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), him.187.
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terdekat siswa. Penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa

dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa yang rendah.

Faktor utama yang mempengaruhi kesulitan belajar pada anak

berasal dari dalam diri anak sendiri (internal).

Banyak ahli yang mengemukakan faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar dengan sudut pandang mereka
masing-masing. Faktor-faktor kesulitan belajar siswa meliputi
gangguan atau ketidakmampuan psiko-fisik siswa yaitu:3 !

a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta) yaitu antara lain seperti
rendahnya kapasitas intelektual atau intelegensi siswa.

b) Yang bersifat afektif (ranah rasa) yaitu meliputi labilnya
emosi, minat dan sikap siswa.

¢) Yang bersifat psikomotorik (ranah karsa) yaitu meliputi
terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengaran
(mata dan telinga).

Faktor ekstern siswa meliputi semuasituasi dan kondisi
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar
siswa. Faktor ini dibagi menjadi tiga macam, yaitu:*>
a) Lingkungan sekolah, contohnya kondisi dan letak gedung

sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta
alat- alat belajar yang berkualitas rendah.

b) Lingkungan keluarga, contohnya ketidakharmonisan
hubungan antara ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan
ekonomi keluarga.

c) Lingkungan masyarakat, contohnya wilayah kumuh dan
teman sepermainan.

Faktor internal dan faktor eksternal menurut Sanjiwani (2018)
yaitu™

*'Muderawan, W., Wiratma, I. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis

Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Koloid. JurnalPendidikanKimialn,
3(1),17-23. https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.

Sanjiwani, Muderawan, & Sudiana. (2018). Analisis Kesulitan Belajar

Kimia Pada Materi Larutan Penyangga Di SMA Negeri 2 Banjar. Jurnal Pendidikan
Kimia Undiksha, 2(2), 75. https://doi.org/10.23887/jjpk.v2i2.21170.
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b)

©)
d)

e)

4)

Minat dan Motivasi
Pemahaman Konsep
Kemampuan Matematis
Cara Pengelolaan Kelas
Pengaruh Teman Sebaya
Waktu Pembelajaran Kurang Efektif
Indikator Kesulitan Belajar Siswa

Indikator kesulitan belajar siswa, yaitu:34
Peserta didik tidak dapat menguasai materi pelajaran sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.
Peserta didik memperoleh peningkatan hasil belajar yang
rendah dibandingkan dengan peserta didik dalam satu
kelompok.
Peserta didik tidak dapat mencapai prestasi belajar sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.
Peserta didik tidak dapat menunjukkan kepribadian yang
baik, seperti tidak sopan, membandel, dan tidak dapat
menyusuaikan diri dengan lingkungan.

d. Self Regulated Learning

Self regulated learning merupakan suatu strategi yang

mempunyai pengaruh bagi performa siswa dalam mencapai
prestasi belajar di bidang akademik yang lebih baik atau
mengalami peningkatan3 >, Self Regulated Learning sebagai usaha
individu atau siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar dengan

melibatkan proses metakognisi yang mencakup perencanaan dan
pemantauan dan afeksi yang dimilikinya.

*Sanjiwani, Muderawan, & Sudiana. (2018). Analisis Kesulitan Belajar
Kimia Pada Materi Larutan Penyangga Di SMA Negeri 2 Banjar. Jurnal Pendidikan
Kimia Undiksha, 2(2), 75. https://doi.org/10.23887/jjpk.v2i2.21170.

*Muderawan, W., Wiratma, I. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Kimia. JurnalPendidikanKimialn, 3(1),17—
23. https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.

3% Ozan, K Gundogdu, E Bay, HY Celkan, A Stduy in the University
Students’ Self Regulated Learning Strategies Skill and Self efficacy Perceptions in
Terms of Different Variables. Procedia-Social and Behavioral Sciences, 46: 1806-
1811, (Online), www.sciencedirect.com, diakses 26 Februari 2021.
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Self regulated learning merupakan usaha aktif dari siswa
untuk meraih tujuan yang telah direncanakan dalam aktivitas
belajarnya dengan melibatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
perilaku’®.

Dalam bahasa Indonesia self regulated learning sering
diartikan dengan kemandirian belajar, regulasi-diri pembelajaran,
dan pengelolaan diri dalam belajar. Ada banyak para ilmuwan
yang mengungkapkan apa itu pengertian self regulated learning.
Misalnya Bandura mendefinisikan self-regulated learning
sebagai suatu keadaan dimana individu yang belajar sebagai
pengendali aktivitas belajarnya sendiri, memonitor motivasi dan
tujuan akademik, mengelola sumber daya manusia dan benda,
serta menjadi perilaku dalam proses pengambilan keputusan dan
pelaksana dalam proses belajar.”’

Self regulated learning adalah cara belajar siswa aktif
secara individu untuk mencapai tujuan akademik dengan cara
pengontrolan perilaku, memotivasi diri sendiri dan menggunakan
kognitifnya dalam belajar3 8. Berdasarkan pendapat ahli di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa self regulated learning
adalah usaha aktif dan mandiri siswa dengan memantau,
mengatur dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, yang
diorientasikan atau diarahkan agar tercapainya tujuan
pembelajaran.

36Theresya, J, Melly, M, Latifah, Hernawati, N,The Effect of Parenting Style,

Self-Efficacy, and Self Regulated Learning on Adolescents’ Academic Achievement,
Journal of Child Development Studies, E-ISSN : 2460-2310 2018, Vol. 03, No. 01,
page 28-43, diakses 26 Februari 2021.

37Indriyami, N, Santoso, S, dan Sangka, K, B, Pengaruh Efikasi Diri Dan

Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X Akuntansi
di SMK, Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 3, hlm 67-82, diakses 26 Februari

¥ Sagita, N, N dan Mahmud, A, Peran Self Regulated Learning dalam

Hubungan Motivasi Belajar, Prokrastinasi dan Kecurangan Akademik, EEAJ 8 (2)

516-532, Economic Education Analysis Journal,

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eeaj, diakses 26 Februari 2021.
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Self regulated learning mencakup tiga indikator yang
diaplikasikan dalam belajar, yaitu:** metakognisi, motivasi, dan
perilaku/afeksi.

1) Metakognisi
Metakognisi adalah pemahaman dan kesadaran tentang
proses kognitif atau pikiran tentang berpikir. Selanjutnya, ia
mengatakan bahwa metakognitif merupakan suatu hal yang
penting. Hal ini pengetahuan seseorang tentang kognisinya
dapat membimbing dirinya mengatur dan menata peristiwa
yang akan dialami dan memilih strategi yang sesuai agar
dapat meningkatkan kinerja kognitifnya. Poin metakognitif
bagi individu yang melakukan pengelolaan diri adalah
individu yang merencanakan, mengorganisasi, mengukur
diri, menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan
evaluasi dalam aktivitas belajar.

2) Motivasi Intrinsic
Motivasi Intrinsic ini timbul dari dalam diri individu sendiri
tanpa ada paksaan atau dorongan dari orang lain, tetapi atas
dasar kemaauan sendiri. Motivasi Intrinsic dapat diciptakan
dengan cara perasaan ingin tahu, keinginan untuk mencoba,
dan keinginan untuk maju dalam belajar.

3) Perilaku Belajar
Perilaku belajar merupakan upaya individu untuk mengatur
diri, menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan maupun
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.
Pada perilaku ini individu memilih, menyusun, dan
menciptakan lingkungan sosial dan fisik seimbang untuk
mengoptimalkan pencapaian atas aktivitas yang dilakukan.
Perilaku belajar adalah suatu proses belajar yang bersifat
positif dan aktif dimana positif adalah baik, bermanfaat serta

39Indriyani, N, Santoso, S, dan Sangka, K, B, Pengaruh Efikasi Diri Dan
Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X Akuntansi
di SMK, Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 3, hlm 67-82, diakses 26 Februari
2021.

20



sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna bahwa
perilaku  belajar  tersebut senantiasa  mendapatkan
penambahan ilmu yang sebelumnya belum pernah di
perboleh. Bersifat aktif artinya tidak terjadi dengan
sendirinya seperti proses kematangan tetapi karena usaha
siswa itu sendiri.

Aspek self regulated learning yang harus dimiliki oleh

individu, seperti:40

1) Motivasi, merupakan faktor yang dimiliki individu yang
dapat mengarahkan dan membantu individu dalam
mengorganisasi aktivitas belajarnya.

2) Metakognisi, komponen ini merupakan kemampuan individu
untuk memahami apa yang dibutuhkan dalam menghadapi
suatu situasi dalam belajar.

3) Strategi Belajar, strategi belajar ini merupakan aktivitas
mental dalam usaha mengelola dan mengorganisir aktivitas
belajar siswa secara efisien.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas, maka
aspek-aspek dalam self regulated learning pada penelitian ini
merujuk pada teori Zimmerman, terdiri dari kemampuan
metakognisi, motivasi instrinsik, dan perilaku belajar aktif yang
akan mendukung aktivitas belajar.

Karakteristik siswa yang memliki self regulated learning
yaitu sebagai berikut:*'

1) Kesadaran terhadap pikiran (awareness of thingking),
kesadaran ini berkaitan dengan kesadaran mengenai cara

40Rastafary, N, L, K, N dan Rustika, I, M, Peran self regulated learning dan

task commitment terhadap prestasi akademik remaja akhir yang kuliah dan bekerja
paruh waktu di Denpasar dan Badung, Jurnal Psikologi Udayana 2019, Vol.6, No.1,
171-181 Program Studi Sarjana Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana
e-ISSN: 2654 4024; p-ISSN: 2354 5607, diakses 26 Februari 2021.

41Theresya, J, Melly, M, Latifah, Hernawati, N, The Effect of Parenting

Style, Self-Efficacy, and Self Regulated Learning on Adolescents’ Academic
Achievement, Journal of Child Development Studies, E-ISSN : 2460-2310 2018, Vol.
03, No. 01, page 28-43, diakses 26 Februari 2021.
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berfikir yang efektif dan analisis yang sesuai dengan
kebiasaan berpikirnya.

2) Menggunakan Strategi (using strategis), karakteristik yang
kedua ini berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap
strategi dalam belajar, mengontrol emosi, mencapai tujuan,
dan lain-lain. Strategi yang dapat digunakan dalam
pengelolaan diri dalam belajar diantaranya, pengulang-
ulangan, pengelaborasian, pengorganisasian dan peniruan.

3) Motivasi yang tinggi (sustained motivation), motivasi
menjadi karakteristik yang ketiga karna dalam pengelolaan
diri dalam belajar adalah searah. Adanya tugas yang sulit dan
kondisi eksternal atau lingkungan yang tidak kondusif untuk
belajar tetap akan membuat siswa mau belajar apabila
mereka mempunyai motivasi yang kuat. Demikian pula
dengan ketidakberdayaan yang dipelajari  (learning
helplessness) juga tidak akan terjadi apabila siswa memiliki
motivasi yang kuat.

Faktor yang mempengaruhi self regulated learning yaitu
sebagai berikut:*

1)  Individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain:
pengetahuan individu semakin banyak dan beragam
sehingga membantu individu melakukan self regulated
learning, tingkat kemampuan metakognisi individu
semakin tinggi sehingga dapat membantu individu
melakukan self regulated learning, tujuan yang ingin
dicapai, artinya semakin tinggi dan kompleks tujuan yang
ingin diraih, semakin besar kemungkinan untuk melakukan
self regulated learning.

42Indriyani, N, Santoso, S, dan Sangka, K, B, Pengaruh Efikasi Diri Dan
Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X Akuntansi
di SMK, Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 3, hlm 67-82, diakses 26 Februari
2021.
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2)  Perilaku, fungsi perilaku adalah membantu individu
menggunakan segala kemampuan yang dimiliki lebih besar
dan optimal upaya yang dilakukan individu dalam mengatur
proses belajar, akan meningkatkan self regulated learning
pada diri individu. Ada 3 tahap perilaku berkaitan dengan
self regulated learning yaitu self observation, self
judgement, self reaction. Apabila dikaitkan dengan self
regulated learning dapat dibedakan menjadi 3, behaviour
self reaction yaitu siswa berusaha seoptimal mungkin
dalam belajar, personal self reaction ialah siswa berusaha
meningkatkan proses yang ada dalam dirinya pada saat
belajar, dan envirommental self reaction yakni siswa
berusaha merubah dan menyesuaikan langkah belajar sesuai
dengan kebutuhan.

3) Lingkungan, dapat mendukung atau menghambat siswa
dalam melakukan aktivitas belajar. Adapun pengaruh
lingkungan bersumber dari luar diri pembelajar, dan ini
bermacam-macam wujudnya. Pengaruh lingkungan ini
berupa social and enactive experience, dukungan sosial
seperti dari guru teman, maupun berbagai bentuk informasi
literature dan simbolik lainnya, serta struktur konteks
belajar, seperti karakteristik tugas dan situasi akademik.

e. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga
aspek penilaian kimia. Penilaian pada aspek pemahaman konsep
ini bertujuan mengetahui sejauh mana siswa mampu menerima
dan memahami konsep dasar kimia yang telah diterima siswa.
Pemahaman merupakan pengertian terhadap hubungan antar
faktor, antar konsep, dan antar data, hubungan sebab akibat, dan
penarikan kesimpulan. Suatu kemampuan intelektual yang
menjadi tuntutan di sekolah dan pergururan tinggi adalah
pemahaman. Pemahaman termasuk dalam tujuan dan perilaku
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atau respon yang merupakan pemahaman dari pesan literal yang
terkandung dalam komunikasi untuk mencapainya.*

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang
ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam
melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan
tepat.44 Menurut Suprijono, pemahaman konsep adalah tindakan
memahami kategori-kategori atau konsep-konsep yang sudah ada
sebelumnya.45

Di dalam salah satu ranah kognitif yang mengacu pada
taksonomi Bloom adalah pemahaman, yang merupakan
kemampuan untuk menangkap arti materi yang dapat berupa kata,
angka, dan menjelaskan sebab akibat. Belajar konsep merupakan
kemampuan seseorang mengembangkan ide abstrak yang
memungkinkannya untuk mengelompokkan/menggolongkan
suatu objek. Bahwa konsep adalah berjenjang, dapat dilihat dari
contoh konsep tentang fungsi ojektif dikembangkan dari konsep
relasi dan sebagainya.*

Menurut Sudjana47 pemahaman dapat dibedakan ke dalam
tiga kategori yaitu, tingkat terendah adalah pemahaman
terjemahan, tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
berikutnya, dan tingkat ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi
yakni dapat melihat kelanjutan dari suatu temuan.

Kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep kimia
sangat menentukan dalam proses menyelesaikan persoalan kimia.

* Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja

Rosda Karya, 2012), hlm. 44.

* Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas,

(Jakarta:Depdiknas, 2016), hlm. 59

* Agus Suprijono, Cooveratif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM,

(Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2020), hlm. 54

% Setiawan, Prinsip-Prinsip Penilaian Pembelajaran Matematika SMA,

(Yogyakarta: Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan Matetematika, 2018), hlm. 11.

*7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2019), him. 24.
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Keberhasilan pembelajaran kimia dapat diukur dari kemampuan
siswa dalam memahami dan menerapkan konsep dalam
memecahkan masalah.Dengan demikian, pemahaman konsep
kimia siswa dapat dikatakan baik apabila siswa dapat
mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik dan benar.

Terdapat dua jenis pemahaman konsep, yaitu pemahaman
instrumental dan pemahaman rasional. Pemahaman instrumental
dapat diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling
terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan
perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman rasional termuat
satu skema atau strukstur yang dapat digunakan pada
penyelesaian masalah yang lebih luas. Suatu ide, fakta, atau
prosedur matematika dapat dipahami sepenuhnya jika dikaitkan
dengan jaringan dari sejumlah kekuatan koneksi.

Mustofa*® mengatakan dalam ilmu kimia terdapat dua jenis
pemahaman yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu pemahaman
konseptual dan pemahaman algoritmik. Pemahaman konseptual
merupakan pemahaman tentang hal-hal yang berhubungan
dengan konsep, yaitu arti, sifat, dan uraian suatu konsep dan juga
kemampuan dalam menjelaskan teks, diagram, dan fenomena
yang melibatkan konsep-konsep pokok yang bersifat abstrak dan
teori-teori dasar sains. Pemahaman algoritmik merupakan
pemahaman tentang prosedur atau serangkaian peraturan yang
melibatkan perhitungan matematika untuk memecahkan suatu
masalah.

Berikut ini indikator siswa yang memahami suatu konsep
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan® dalam model
penilaian  kelas: menyatakan ulang sebuah  konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai

*® Mustofa. Analisis Pemahaman Konseptual dan Pemahaman Algoritmik

Materi Larutan Asam Basa, Buffer dan Larutan Garam Siswa Kelas XI SMAN 3
Mojokerto Serta Upaya Perbaikan dengan Pendekatan Mikroskopik. 2010. Tesis.

% Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas.

(Jakarta: Kemendikbud, 2076), him. 59.
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dengan konsepnya, memberi contoh dan non contoh dari konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah.

Pemahaman konsep merupakan lanjutan dari penanaman
konsep yang ditunjukkan siswa dalam memahami kategori-
kategori atau konsep-konsep yang sudah ada sebelumnya serta
dapat menjelaskan dengan kata sendiri sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep  kimia  merupakan tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu memahami konsep serta dapat
menjelaskan kembali konsep tersebut dengan kata sendiri dengan
pengetahuan yang dimilikinya tanpa mengubah artinya. Dalam
penelitian ini pemahaman konsep mengacu pada konsep koloid
yang akan diukur yang terdiri dari pemahaman terhadap konsep-
konsep terkait dengan pembuatan koloid, system koloid, sifat
koloid dan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari.

. Pembelajaran Koloid

Koloid atau dispersi koloid adalah bentuk materi yang
memiliki sifat di antara larutan dan campuran atau suspensi.
Bidang ini pertama kali dikenalkan oleh Thomas Graham. Sistem
koloid tersusun atas dua komponen, yaitu fasa terdispersi dan
medium dispersi atau fasa pendispersi. Fasa terdispersi bersifat
diskontinu (terputus-putus), sedangkan medium dispersi bersifat
kontinu. Pada campuran susu dengan air yang disebut di atas, fasa
terdispersi adalah susu, sedangkan medium dispersi adalah air.”

Sistem koloid dapat dibuat secara langsung dengan
mendispersikan suatu zat ke dalam medium pendispersi.

% Anshory, Kimia SMA Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 104.
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Mengubah suspensi menjadi koloid. Mengubah larutan menjadi
koloid. Cara tersebut dilakukan dengan mengubah ukuran partikel
zat terdispersi, yaitu cara dispersi dan cara kondensasi. Cara
dispersi dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel koloid,
sedangkan cara kondensasi dilakukan dengan memperbesar
ukuran partikel.

1) Cara dispersi, terdiri atas: cara mekanik, homogenisasi,
peptisasi dan busur Bredig.

2) Cara kondensasi, terdiri atas: reaksi hidrolisis, reaksi redoks,
dekomposisi rangkap dan pertukaran ion.”'

Sifat-sifat koloid yaitu sebagai berikut:>

1) Efek Tyndall, terhamburnya cahaya oleh partikel koloid
disebut efek Tyndall. Partikel koloid dan suspensi cukup
besar untuk dapat menghamburkan sinar, sedangkan
partikel-partikel larutan berukuran sangat kecil sehingga
tidak dapat menghamburkan cahaya.

2) Gerak Brown, adalah gerak zig-zag partikel koloid secara
terus-menerus dengan acak, terjadi sebagai akibat adanya
tumbukan dari molekul-molekul pendispersi terhadap
partikel terdispersi, sehingga partikel terdispersi akan
terlontar.

3) Elektroforesis, adalah peristiwa pergerakan partikel koloid
dalam medan listrik. Peranan partikel koloid dalam
kehidupan sehari-hari yaitu pada saat pengecatan anti karat
pada ban mobil.

4) Adsorpsi, partikel koloid mempunyai kemampuan
menyerap ion atau muatan listrik pada permukaannya,
partikel koloid menjadi bermuatan listrik. Penyerapan pada
permukaan disebut adsorpsi, jika penyerapan sampai ke
bawah permukaan disebut absorpsi.

3! Anshory, Kimia SMA Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 104.
> Anshory, Kimia SMA Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 104.
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5) Koagulasi, penggumpalan partikel koloid disebut koagulasi.
Peristiwa koagulasi pada koloid dapat diakibatkan oleh
peristiwa mekanis atau peristiwa kimia.

6) Koloid Pelindung, merupakan koloid yang ditambahkan ke
dalam sistem koloid agar menjadi stabil. Misalnya
penambahan gelatin pada pembuatan es krim dengan
maksud agar es krim tidak cepat memisah sehingga tetap
kenyal.

7) Dialisis, menghilangkan ion-ion yang mengganggu
kestabilan koloid.

8) Koloid liofil dan liofob, koloid liofil adalah koloid yang
fase terdispersinya suka menarik medium pendispersinya,
yang disebabkan gaya tarik antara partikel-partikel
terdispersi dengan medium pendispersinya kuat. Koloid
liofob adalah sistem koloid yang fase terdispersinya tidak
suka menarik medium pendispersinya. Bila medium
pendispersinya air maka koloid liofil disebut koloid hidrofil,
sedangkan koloid liofob disebut koloid hidrofob.

Koloid merupakan satu-satunya cara untuk menyajikan
suatu campuran dari zat-zat yang tidak saling melarutkan secara
“homogen” dan stabil (pada tingkat makroskopis atau tidak
mudah rusak).

1) Industri Kosmetik, bahan kosmetik seperti pembersih wajah,
sampo, pelembap badan, deodoran umumnya berbentuk koloid
yaitu emulsi.

2) Industri Farmasi, banyak obat-obatan yang dikemas dalam
bentuk koloid agar stabil atau tidak mudah rusak.

3) Industri Tekstil, pewarna tekstil berbentuk koloid karena
mempunyai daya serap yang tinggi, sehingga dapat melekat
pada tekstil.

4) Industri Sabun dan Detergen, sabun dan detergen merupakan
emulgator untuk membentuk emulsi antara kotoran (minyak)
dengan air, sehingga sabun dan detergen dapat membersihkan
kotoran, terutama kotoran dari minyak.
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5) Industri Makanan, banyak makanan dikemas dalam bentuk
koloid untuk kestabilan dalam jangka waktu cukup lama.”
B. Kerangka Berpikir
Pada pembelajaran kimia siswa cenderung mengalami kesulitan
belajar pada materi-materi kimia yang sifatnya kompleks. Salah satu
indikator adanya kesulitan belajar pada siswa adalah rendahnya hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di MA NW Mertak Nao menunjukan bahwa nilai hasil
belajar kimia siswa masih banyak yang di bawah KKM. Hal tersebut
didukung oleh data hasil ulangan harian siswa yang lebih kecil dari
nilai KKM yang telah ditetapkan di MA NW Mertak Nao. Berdasarkan
data hasil ulangan harian yang diberikan oleh guru kimia, diperoleh
data bahwa sebesar 75% siswa kelas XI MIA belum tuntas dalam
memahami materi kimia. Data tersebut juga diperkuat dengan informasi
yang diberikan oleh guru kimia yang mengajar di sekolah tersebut, guru
kimia menyatakan bahwa siswa kurang mampu menghubungkan
konsep-konsep kimia untuk menyelesaikan permasalahan yang didapat.
Rendahnya hasil belajar juga dikarenakan minat belajar siswa untuk
belajar kimia masih kurang, siswa sering menganggap materi kimia
tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, tidak sesuai dengan
kemampuan mereka, dan keahlian mereka, sehingga siswa merasa
terpaksa untuk mempelajarinya. Berdasarkan pengamatan penulis siswa
kebanyakan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
terkait dengan materi koloid serta siswa sering mengalami kesalahan
konsep dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Maka untuk
mengetahui jawaban dari permasalahan tersebut, perlu penulis
mengadakan penelitian. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar
berikut:

>3 Anshory, Kimia SMA Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 104.
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Sebagian besar materi dalam pembelajaran kimia berkaitan dengan
materi yang lain, contohnya adalah materi koloid.

Materi koloid cenderung tidak melibatkan perhitungan matematika
seperti materi kimia lainnya, misalnya stoikiometri. Konsep-konsep
dalam materi koloid sebagian besar merupakan konsep konkrit,
memerlukan pemahaman konseptual, nyata dan banyak ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari.

Rendahnya self regulated learning siswa

Rendahnya kemandirian belajar siswa yaitu, menunggu diperintah oleh
guru saat mengerjakan tugas, siswa melihat hasil pekerjaan temannya,
karena merasa malas dan tidak memiliki keyakinan akan kemampuan
yang dimilikinya, siswa belum bisa mengatur diri dalam kegiatan belajar
Guru masih mendominasi pembelajaran, siswa menjadi pasif atau hanya
sebagai pendengar. Siswa mengaku sulit untuk menjawab soal-soal
koloid karena ketidakpahaman mereka terhadap materi koloid yang
banyak bersifat hapalan.

Data hasil ulangan harian yang diberikan oleh guru kimia, diperoleh data
bahwa sebesar 75% siswa kelas XI MA NW Mertak Nao belum tuntas
dalam memahami materi kimia, khususnya materi koloid.

l

Menganalisis kesulitan belajar, self regulated
learning, dan pemahaman konsep siswa dalam
materi koloid kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun

l

Analisis kesulitan belajar, self regulated learning, dan
pemahaman konsep siswa dalam materi koloid kelas XI MA NW
Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023 diyakini mampu
memberikan jalan keluar bagi guru untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam memahami materi koloid.

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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BAB III
METODELOGI PENELITIAAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif ex. post facto. Penelitian ex post facto adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi
dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Jenis penelitian deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek ataupun
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana
adanya.”*Jenis penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi apa yang ada mengenai
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang,
proses yang sedang berlangsung, akibat yang terjadi atau
kecenderungan yang tengah berkembang.” Penelitian deskriptif ini
bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar, self regulated learning,
dan pemahaman konsep siswa dalam materi koloid kelas XI MA NW
Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023.

Adapun pendekatan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu
menyampaikan fakta atau mendiskripsikan statistik untuk menunjukkan
hubungan antar variabel.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2023.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA NW Mertak Nao JI. Lintas
Darmaji, Desa Monggas, Kec. Kopang pada tanggal 21 Agustus
sampai tanggal 23 Agustus tahun 2023. Hal ini didasarkan pada hasil

3% Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta, Prenada Media Grop,
2016), hlm. 75.

> Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan,(Jakarta:Prenada Media Group,2016), Him. 372.
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observasi yang dilakukan pada tanggal 9 Desember 2022 bahwa
masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep dan juga pengaturan diri dalam proses pembelajaran
kimia. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian tentang analisis
kesulitan belajar, self regulated learning, dan pemahaman konsep
siswa dalam materi koloid kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun
Pelajaran 2022/2023.
C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang menjadi obyek
penelitian yaitu:
1. Independen variabel
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab-sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).”’Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah materi koloid.
2. Dependen variabel
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.’’Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kesulitan belajar,
self regulated learning, dan pemahaman konsep siswa.
D. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif ex. post facto.
Jenis penelitian deskriptif ini tidak terbatas sampai pada pengumpulan
dan penyusunan data, tetapi juga meliputi analisis dan interpretasi
tentang arti data tersebut.”® Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
kesulitan belajar, self regulated learning, dan pemahaman konsep siswa
dalam materi koloid kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran
2022/2023. Secara skematis model hubungan antara variabel penelitian
dapat di gambarkan sebagai berikut:

°Suharimi  Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta, Rineka Cipta, 2016), him. 61
57.
ibid
% Suryani & Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori Dan Aplikasi,
(Jakarta: Prenada Media Group,2018, Him. 181.
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Materi Koloid

l

Tingkat kesulitan
belajar siswa

v

l

Self regulated learning

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Tingkat
pemahaman
konsep siswa

Pada gambar di atas, di dalam materi koloid ada 3 hal yang ingin
saya ketahui yaitu tingkat kesulitan belajar siswa, self regulated
learning, dan tingkat pemahaman konsep yang dimana pada ke 3 hal

tersebut bisa teridentifikasikan secara tidak langsung.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Suharsimi  Arikunto bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam suatu wilayah penelitian, maka
penelitiannya populasi.59 Sedangkan menurut Sugiyono populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.60

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa populasi adalah keseluruhaan individu yang menjadi sumber
data, sedangkan jumlah populasi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun
Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 60 orang dengan penjabaran
kelas XI5 berjumlah 30 orang dan kelas XIg berjumlah 30 orang.

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian

Gabungan,(Jakarta:Prenada Media Group,2016), Him. 309.
50 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta, Prenada Media Grop,
2016), hlm. 79.
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Teknik atau pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Total Sampling. Total sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang
kurang dari 100. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 60 orang.
F. Instrumen dan Uji Keabsahan
1. Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket
untuk mengukur kesulitan belajar dan self regulated learning, tes
pemahaman konsep.
a. Angket Kesulitan Belajar Siswa
Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai kesulitan belajar siswa dalam materi koloid kelas XI
MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun kisi-
kisi angket yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.1.
Kisi-kisi Angket Kesulitan Belajar Siswa®!

Variabel Indikator No. Item Jumlah
Penelitian Positif Negatif
1. Penguasaan 4,9,20,21 10,16,22 7
materi
pelajaran.
2. Pencapaian 11,12, 13,15,28 7
prestasi belajar 14,18
Kesulitan siswa sesuail
Belajar dengan
Siswa kemampuan

"Muderawan, W., Wiratma, I. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Kimia. JurnalPendidikanKimialn, 3(1),17—
23. https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.
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Variabel Indikator
Penelitian

No. Item Jumlah

Positif

Negatif

yang dimiliki.

3. Kepribadian
siswa.

1,2,3,8

5,6,7 7

4. Rendahnya
hasil prestasi
siswa
dibandingkan
yang lain.

24,25,27

17,19,23,26 | 7

Jumlah

28

Dalam kuisioner ini menggunakan skala likert sebagai
pengukur variabelnya. Dengan skala likert, maka variabel yang

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau

pertanyaan.
Tabel 3.2.
Skor Skala Likert”
Skor (+) Jawaban Skor (-)
5 Selalu 1
4 Sering 2
3 Kadang-kadang 3
2 Jarang 4
1 Tidak Pernah 5

b. Angket Self Regulated Learning

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan,(Jakarta:Prenada Media Group,2016), Him. 265.
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Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi

mengenai self regulated learning siswa dalam materi koloid kelas
XI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun
kisi-kisi angket yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3.

Kisi-kisi Angket Self Regulated Lerning (Kemandirian Belajar)®

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Positif

Negatif

Jumlah

Self
Regulated
Lerning

. Meta

kognisi

1. Merencanakan
aktivitas belajar

2. Mengorganisasi
aktivitas belajar

3. Mengukur diri

4. Menginstruksik
an diri

5. Memonitor dan
melakukan
evaluasi dalam
aktivitas belajar

1

2

10

10

. Motivasi

Instrintic

1. Perasaan ingin
tahu

2. Keinginan untuk
mencoba

3. Keinginan untuk
maju dalam
belajar

11

13

14

12

15

. Perilaku

Belajar

1. Memilih
lingkungan
sosial

2. Menyusun

16

17

18

63Indriyani, N, Santoso, S, dan Sangka, K, B, Pengaruh Efikasi Diri Dan
Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X Akuntansi
di SMK, Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 3, hlm 67-82, diakses 26 Februari

2021.
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rencana belajar 19
3. Menciptakan
lingkungan
sosial dan fisik
seimbang

Jumlah 10 9

19

Dalam kuisioner ini menggunakan skala likert sebagai
pengukur variabelnya. Dengan skala likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pertanyaan. Percobaan penskoran sesuai dengan yang
ditampilkan pada tabel 3.2.

. Tes Pemahaman Konsep

Teknik dalam pengumpulan data dengan melakukan tes
yang dibuat dalam bentuk essay yang bersumber dari buku
pegangan guru bidang studi kimia sebanyak Delapan butir soal.
Perangkat tes yang telah disusun tersebut diberikan kepada siswa
untuk dikerjakan dalam waktu 1 jam pelajaran. Tes ini bertujuan
untuk memperoleh data tentang pemahaman konsep siswa dalam
materi koloidkelas XI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran
2022/2023. Adapun kisi-kisi tes pemahaman konsep yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.4.
Kisi-kisi Tes Pemahaman Konsep Siswa dalam
Materi Koloid
Indikator No. Item Kategori
Soal
1 Menjelaskan proses pembuatan 1,2 C2
koloid melalui percobaan
2 Mengklasifikasikan suspensi 3 C2
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Indikator No. Item Kategori

Soal
kasar, larutan sejati dan koloid
berdasarkan data hasil pengamatan
(effek Tyndall,
homogen/heterogen, dan
penyaringan)
3 Mengelompokkan jenis koloid 4,5 C2

berdasarkan fase terdispersi dan
fase pendispersi

4 Mendeskripsikan sifat-sifat koloid 6, C2
(effek Tyndall, gerak Brown,
dialisis, elektroforesis, emulsi,

koagulasi)
5 Menjelaskan koloid liofob dan 7, C2
liofil 8 C2

6 Mendeskripsikan peranan koloid di
industri kosmetik, makanan, dan
farmasi

Total 8

a. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk menunjukan tingkat
keandalan atau ketepatan suatu alat ukur. Uji validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas ahli. Dimana
sebelumnya telah diuji validasi oleh validator dari program studi
Tadris Kimia, yaitu Ibu Raehanah M,Pd selaku validator
instrumen dari pemahaman konsep dan Ibu Devi Qurniati M,Pd
selaku validator dari instrumen angket kesulitan belajar dan self
regulated learning. Validator menyatakan bahwa instrumen
penelitian dapat digunakan, dan dapat dilihat pada lampiran.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis terhadap
responden untuk dijawab®® Jenis angket yang digunakan adalah
kuesioner atau angket pernyataan terikat (terstruktur), angket ini
disediakan sejumlah alternatif jawaban, sehingga responden hanya
dapat memilih jawaban yang tersedia.®

Terdapat dua jenis angket dalam peneltian ini yaitu angket
kesulitan belajar dan self regulated learning yang bertujuan untuk
memperoleh data tentang kesulitan belajar dan self regulated
learning siswa dalam materi koloid kelas XI MA NW Mertak Nao
Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Tes Pemahaman Konsep
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.®® Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay, yaitu tes yang
berbentuk pertanyaan tertulis yang jawabannya merupakan kerangka
(essay) atau kalimat yang panjang-panjang.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan
dalam mengolah data yang telah didapatkan peneliti dalam penelitian.
Data-data tersebut merupakan bahan mentah yang harus diolah sesuai
dengan tujuan yang telah dirumuskan, sehingga data yang sudah diolah
tersebut nantinya dapat berdaya dan berhasil guna sebagaimana yang
diharapkan.

6 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta, Prenada Media Grop,
2016), hlm. 102.

> Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan,(Jakarta:Prenada Media Group,2016), him. 98.

% Tbid, Hlm.119.
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Data dalam penelitian ini yang didapatkan adalah data bersifat

kuantitatif, berbentuk angka-angka. Kemudian, angka-angka tersebut
memerlukan pengolahan lebih lanjut untuk mendapatkan kesimpulan
dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
statistik. Teknik analis data yang digunakan adalah, sebagai berikut:

1. Analisis Data Hasil Angket Kesulitan Belajar dan Self
Regulated Learning

Langkah-langkah dalam analisis hasil angket kesulitan belajar

menggunakan jenis angket Likert yaitu:®’

a.

Memeriksa dan menghitung skor dari setiap jawaban yang dipilih
oleh siswa pada angket yang telah diberikan.

. Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap siswa.
. Menghitung persentase kesulitan belajar siswa. Adapun rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:
KB =2x100%

n

Keterangan:

KB = Kesulitan belajar

p = Skor yang diperoleh siswa
n = Skor maksimal

. Melakukan interpretasi skor angket dengan menggunakan skala

Likert. Kriterianya adalah sebagai berikut:®*®
Angka 0% -20% = sangat kuat

Angka 21%-40% = kuat

Angka 41% - 60% = cukup

Angka 61% - 80% = lemah

Angka 81% - 100% = sangat lemah

. Membuat tabel yang berisi persentase kesulitan belajar siswa.

Membuat kalimat naratif yang berisi penjelasan mengenai
kesulitan belajar siswa

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:

PT Bumi Aksara, 2017), hlm. 128

®1bid, hlm. 132
40



Langkah-langkah dalam analisis hasil angket self regulated
learning menggunakan jenis angket Likert yaitu:®
a. Memeriksa dan menghitung skor dari setiap jawaban yang dipilih
oleh siswa pada angket yang telah diberikan.
b. Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap siswa.
c. Menghitung persentase self regulated learning siswa. Adapun
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

SRL = g x 100%

Keterangan:

SRL = Self Regulated Learning

p = Skor yang diperoleh siswa
n = Skor maksimal

Melakukan interpretasi skor angket dengan menggunakan
skala Likert. Kriterianya adalah sebagai berikut:”

Angka 0% - 20% = sangat lemah
Angka 21%- 40% = lemah
Angka 41% - 60% = cukup
Angka 61% - 80% = kuat

Angka 81% - 100% = sangat kuat

1) Membuat tabel yang berisi persentase self regulated learning
siswa.

2) Membuat kalimat naratif yang berisi penjelasan mengenai self
regulated learning siswa

2. Analisis Data Pemahaman Konsep
Karena analisis tingkat pemahaman siswa terhadap konsep
pada penelitian ini dilihat dari tes essai, maka cara pengukuran

dalam penelitian ini adalah:
__jumlah skor yang diperoleh

Persentase skor = — . X 100%
jumlah skor maksimum

Adapun kriteria persentase pemahaman konsep pada materi
koloid adalah sebagai berikut:

Ibid, hlm. 128
Ibid, hlm. 132
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Tabel 3.5

Interpretasi Persentase Data Pemahaman Konsep Siswa’'

No Persentase (%) Kriteria
1. | 75<skor<100 Tinggi

2. | 50<skor<75 Sedang

3 25 <skor <50 Rendah

3. | 0<Skor<25 Sangat Rendah

Setelah interpretasi data selesai, hasil perhitungan
persentase dari jawaban siswa dijabarkan kedalam kalimat
kualitatif untuk mendeskripsikan pemahaman siswa terhadap
konsep. Kalimat kualitatif tersebut berupa uraian-uraian yang
dapat memberikan Gambaran secara jelas permasalahan yang
diteliti kemudian diambil simpulan akhir.

"Sefna Rismen, Sri Astuti dan Lita Lovia, “Analisis Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa” LEMMA, Vol. 07 Nomor 02, Juni 2021 hlm.

125.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian yang akan disajikan dengan
urutan masalah yang menjadi fokus penelitian dan hasil pengumpulan
data melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
telah digunakan oleh peneliti data deskripsi yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

Pelaksanaan penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
salah satu syarat utama yang digunakan dalam mengolah data hasil
penelitian, setelah semua data dari responden terkumpul. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan pengujian terkait: “Identifikasi
Kesulitan Belajar, Self Regulated Learning, dan Pemahaman Konsep
Siswa dalam Materi Koloid Kelas XI MA NW Mertak Nao Tahun
Pelajaran 2022/2023”.

1. Uji Coba Instrumen
Penilaian uji coba instrumen dilakukan oleh Ahli yang
berpengalaman tentang instrumen kesulitan belajar, self regulated
learning, dan pemahaman konsep siswa. Tujuan dari validasi
materi ini untuk mendapatkan masukan atau saran dari validator
terkait materi yang dibuat peneliti yang terdiri diri dari beberapa
masukan. Hasil data validasi materi dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut.
Tabel 4.1.
Persentase Hasil Validasi Oleh Ahli Materi
Instrumen Persentase Kriteria
Rata-Rata

Angket Kesulitan Belajar 80 Sangat Valid
Angket self regulated learning 80 Sangat Valid
Soal Pemahaman Konsep Siswa 93 Sangat Valid
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase rata-rata
kelayakan instrumen penelitian berturut-turut adalah angket
kesulitan belajar yaitu 80% dengan kriteria validitas sangat
valid, angket self regulated learning yaitu 80% dengan kriteria
validitas sangat valid, dan soal pemahaman konsep siswa yaitu
93% dengan kriteria validitas sangat valid. Dengan demikian
instrument tersebut layak untuk digunakan.

2. Uji Deskriptif
a. Hasil Angket Kesulitan Belajar
Hasil angket kesulitan belajar dapat dilihat pada Tabel
berikut ini.
Tabel 4.2.
Hasil Angket Kesulitan Belajar

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Sangat Kuat 0 0
2 Kuat 0 0
3 Cukup 28 146,67
4 Lemah 32 53,33
5 | Sangat Lemah 0 0
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 4.2 Kesulitan belajar siswa jumlah 60
siswa yang paling dominan pada kategori lemah yaitu 32 siswa
(53%), diikuti pada kategori cukup yaitu 28 siswa (47%), dan
tidak ada pada kategori Sangat Kuat, Kuat, dan Sangat Lemah.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perbedaan jumlah
dan presentase kesulitan belajar siswa. Setelah dilakukan
penelitian ternyata ada beberapa indikator penyebab kesulitan
belajar siswa tinggi, mulai dari penguasaan materi pelajaran,
pencapaian prestasi belajar siswa sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki, kepribadian siswa, dan rendahnya hasil prestasi
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siswa dibandingkan yang lain. Selengkapnya dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1) Penguasaan Materi Pelajaran
Hasil angket kesulitan belajar pada indikator penguasaan
materi pelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut ini.
Tabel 4.3.

Hasil Angket Kesulitan Belajar Indikator
Penguasaan Materi Pelajaran

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Sangat Kuat 0 0
2 Kuat 0 0
3 Cukup 33 55,00
4 Lemah 26 43,33
5 | Sangat Lemah 1 1,67
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 4.3 indikator kesulitan siswa dalam
penguasaan materi pelajaran cukup tinggi. Sebanyak 33
siswa dikategori cukup kesulitan dalam memahami materi
dengan presentase 55%, sebanyak 26 siswa di kategori
lemah dengan presentase 43,33%, dan sebanyak 1 siswa di
kategori sangat lemah dengan presentase 1,67%.

2) Pencapaian  Prestasi  Belajar
Kemampuan yang Dimiliki

Siswa sesuai dengan
Hasil angket kesulitan belajar pada indikator pencapaian
prestasi belajar siswa sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut ini.
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Tabel 4.4.
Hasil Angket Kesulitan Belajar Indikator Pencapaian Prestasi
Belajar Siswa sesuai dengan Kemampuan yang Dimiliki

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Sangat Kuat 0 0
2 Kuat 0 0
3 Cukup 30 50
4 Lemah 28 46,67
5 | Sangat Lemah 2 3,33
Total 60 100

Berdasarkan Tabel indikator kesulitan siswa dalam
pencapaian prestasi belajar siswa sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki cukup tinggi. Sebanyak 30 siswa dikategori
cukup kesulitan dalam memahami materi dengan presentase
50%, sebanyak 28 siswa di kategori lemah dengan presentase
46,67%, dan sebanyak 2 siswa di kategori sangat lemah
dengan presentase 3,33%.

3) Kepribadian Siswa

Hasil angket kesulitan belajar pada indikator kepribadian

dapat dilihat pada Tabel 4.5. berikut ini.

Tabel 4.5.
Hasil Angket Kesulitan Belajar Indikator Kepribadian
Siswa
No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Sangat Kuat 0 0
2 Kuat 0 0
3 Cukup 21 35
4 Lemah 37 61,67
5 | Sangat Lemah 2 3,33
Total 60 100
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Berdasarkan Tabel indikator kepribadian siswa
dikategorikan lemah. Sebanyak 21 siswa dikategori cukup
kesulitan dalam memahami materi dengan presentase 35%,
sebanyak 37 siswa di kategori lemah dengan presentase
61,67%, dan sebanyak 2 siswa di kategori sangat lemah

dengan presentase 3,33%.

4) Rendahnya hasil prestasi siswa dibandingkan yang lain

Hasil angket kesulitan belajar pada indikator rendahnya
hasil prestasi siswa dibandingkan yang lain dapat dilihat pada
Tabel berikut ini.

Tabel 4.6.
Hasil Angket Kesulitan Belajar Indikator

Rendahnya Hasil Prestasi Siswa dibandingkan yang lain

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)

1 Sangat Kuat 0 0

2 Kuat 0 0

3 Cukup ro) 41,67
4 Lemah 34 56,67
5 | Sangat Lemah 1 1,67

Total 60 100
Berdasarkan Tabel indikator kepribadian

dikategorikan lemah. Sebanyak 25 siswa dikategori cukup
kesulitan dalam memahami materi dengan presentase
41,67%, sebanyak 34 siswa di kategori lemah dengan
presentase 56,67%, dan sebanyak 1 siswa di kategori sangat
lemah dengan presentase 1,67%

b. Hasil Angket Self Regulated Learning

Hasil angket self regulated learning dapat dilihat pada

Tabel berikut ini.
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Tabel 4.7.
Hasil Angket Self Regulated Learning

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Sangat Kuat 0 0
2 Kuat 34 56,67
3 Cukup 26 43,33
4 Lemah 0 0
5 | Sangat Lemah 0 0
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 4.7 self regulated learning siswa
jumlah 60 siswa yang paling dominan pada kategori lkuat yaitu
34 siswa (56,67%), diikuti pada kategori cukup yaitu 26 siswa
(43,33%), dan tidak ada pada kategori Sangat Kuat, Lemah, dan

Sangat Lemah.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perbedaan jumlah
dan presentase self regulated learning siswa. Sedangkan self
regulated learning pada setiap indikator dapat dijabarkan

sebagai berikut:
1) Metakognisi

Self regulated learning pada indikator metakognisi dapat

dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 4.8.

Hasil Angket Self Regulated Learning Indikator Metakognisi

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Sangat Kuat 0 0
2 Kuat 36 60,00
3 Cukup 24 40,00
4 Lemah 0 0
5 | Sangat Lemah 0 0
Total 60 100
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Berdasarkan Tabel self regulated learning pada indikator
metakognisi siswa dikategorikan Kuat. Sebanyak 36 siswa di
kategori Kuat dengan persentase 60,00%, 24
dikategori cukup dengan presentase 40,00%.

2) Motivasi Intrinsik
Self regulated learning pada indikator motivasi intrinsik
dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 4.9.
Hasil Angket Self Regulated Learning Indikator
Motivasi Intrinsik

siswa

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Sangat Kuat 0 0
2 Kuat 31 51,67
3 Cukup 25 41,67
4 Lemah 4 6,67
5 | Sangat Lemah 0 0
Total 60 100

Berdasarkan Tabel self regulated learning pada indikator
motivasi intrinsik siswa dikategorikan Kuat. Sebanyak 31
siswa di kategori Kuat dengan persentase 52,67%, 25 siswa
dikategori cukup dengan presentase 41,67% dan sebanyak 4
siswa di kategori lemah dengan presentase 6,67%.

3) Perilaku Belajar

Self regulated learning pada indikator perilaku belajar

dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.10.
Hasil Angket Self Regulated Learning Indikator
Perilaku Belajar

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Sangat Kuat 0 0
2 Kuat 14 23
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3 Cukup 31 52

4 Lemah 15 25

5 | Sangat Lemah 0 0
Total 60 100

23,33%.

c. Hasil Nilai Pemahaman Konsep

Hasil nilai pemahaman konsep dapat dilihat pada Tabel

berikut ini.

Tabel 4.11.
Hasil Nilai Pemahaman Konsep

Berdasarkan Tabel self regulated learning pada indikator
perilaku belajar siswa dikategorikan cukup. Sebanyak 16
siswa dikategori kuat dengan presentase 26,67%, sebanyak
30 siswa di kategori cukup dengan presentase 50,00%, dan
sebanyak 14 siswa di kategori lemah dengan presentase

No Kategori Jumlah (n) | Persentase (%)
1 Tinggi 6 10,00
2 | Sedang 53 88,30
3 Rendah 1 1,7
4 | Sangat Rendah 0 0
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 4.11. nilai pemahaman konsep siswa
jumlah 60 siswa yang paling dominan pada kategori sedang
yaitu 53 (88,30%) siswa, diikuti pada kategori tinggi yaitu 6
(10,00%) siswa, dan pada kategori rendah sebanyak 1 (1,70%)
siswa. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perbedaan jumlah

dan presentase pemahaman konsep siswa.
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B. Pembahasan

1. Kesulitan Belajar Siswa dalam Materi Koloid Kelas XI MA

NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar

siswa yang paling dominan pada kategori lemah yaitu 32 siswa
(53%), diikuti pada kategori cukup yaitu 28 siswa (47%), dan
tidak ada pada kategori Sangat Kuat, Kuat, dan Sangat Lemabh.
Sedangkan pada setiap indikator dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Penguasaan Materi Pelajaran

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kesulitan
siswa dalam penguasaan materi pelajaran cukup tinggi.
Sebanyak 33 atau (55%) siswa dikategori cukup kesulitan
dalam memahami materi pelajaran, sebanyak 26 atau (43%)
siswa di kategori lemah, dan sebanyak 1 atau (2%) siswa di
kategori sangat lemah. Hal tersebut dikarenakan selama
pembelajaran siswa sulit mengerti materi yang disampaikan
oleh guru, selain itu dari cara guru menjelaskan dan metode
serta kurang inovasi dalam menggunakan alat peraga selama
pembelajaran.

Selain itu, penguasaan materi pelajaran juga tidak terlepas
dari ketertarikan atau minat siswa terhadap mata pelajaran
tertentu akan mempengaruhi proses belajarnya. Semakin kuat
ketertarikan pada pelajaran akan semakin mudah siswa dalam
memahami dan menguasai materi pelajaran tersebut.”” Karena
dengan ketertarikan yang kuat siswa akan berusaha keras untuk
menguasai apa yang menjadi ketertarikannya. Akan tetapi jika
siswa tidak berminat pada mata pelajaran tersebut dalam hal ini
mata pelajaran kimia maka siswa akan mengalami kesulitan
belajar. Minat yang besar pengaruhnya terhadap belajar, karena
bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan

> Mawardi, Pembelajaran Mikro, (Banda Aceh: IDC LPTK Fakultas Tarbiyah
IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), hlm. 7.
51



minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya’.
Maka menjadi penting untuk menumbuhkan minat siswa dalam
mempelajari mata pelajaran kimia, sehingga siswa akan
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mempelajarinya.
Sesuai dengan data penelitian mengenai minat siswa dapat
dinyatakan bahwa faktor minat merupakan faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
kimia.™
b. Pencapaian Prestasi Belajar Siswa Sesuai dengan Kemampuan
yang Dimiliki
Berdasarkan indikator kesulitan siswa dalam pencapaian
prestasi belajar siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
cukup tinggi. Sebanyak 30 atau (50%) siswa dikategori cukup
kesulitan dalam memahami materi, sebanyak 28 atau (47%)
siswa di kategori lemah, dan sebanyak 2 atau (3%) siswa di
kategori sangat lemah. Hal tersebut disebabkan karena dalam
situasi yang relative sama, siswa dengan kemampuan kognitif
yang tinggi cenderung lebih berhasil.”” Meskipun demikian
siswa dengan kemampuan kognitif yang tinggi belum tentu
akan berhasil dalam belajarnya, karena belajar merupakan
suatu proses yang kompleks. Tinggi rendahnya intelegensi
siswa memangberpengaruh besar terhadap keberhasilan dalam
belajar. Akan tetapi rendahnya kemampuan kognitif siswa
bukan berarti menjadi hambatan siswa untuk berhasil dalam
belajarnya, karena tujuan dari belajar tersebut adalah untuk
membuat siswa yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, yang

3 Fena Prayunisa (2022). Analisa Kesulitan Siswa Kelas XI dalam Pembelajaran
Kimia di SMAN 1 Masbagik. Journal of Classroom Action Research, 4(3), 5-8.

" Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja Rosda

Karya, 2012), hlm. 44.

> Muderawan, W., Wiratma, 1. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis Faktor-
Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Koloid.  JurnalPendidikanKimialn,  3(1),17-23.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.
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tadinya tidak bisa menjadi bisa.”® Berikut ini Tabel jumlah dan
presentase banyaknya siswa yang kesulitan dalam pencapaian
prestasi belajar siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Pencapaian prestasi belajar siswa sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki tidak terlepas dai bakat seorang siswa
pada mata pelajaran tertentu dapat dilihat dari mudahnya siswa
tersebut memahami materi yang disampaikan oleh guru. Belajar
pada bidang yang sesuai akan memperbesar kemungkinan
keberhasilannya. Siswa akan mudah mempelajari sesuatu jika
hal tersebut sesuai dengan bakatnya. Tetapi jika bakat siswa
tersebut rendah maka akan cenderung susah untuk menguasai
hal tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa bakat yang rendah
dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar, contohnya
siswa yang kurang berbakat dalam membaca skema rangkaian
kelistrikan maka akan sukar memahami cara kerja dari
rangkaian tersebut.”’ Berdasarkan hasil penelitian dan
pernyataan di atas faktor bakat siswa tentunya sangat
mendukung  keberhasilan siswa dalam belajar kimia.
Sebagaimana telah diketahui bahwa siswa akan mudah
mempelajari sesuatu jika hal tersebut sesuai dengan bakatnya.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor merupakan faktor penyebab
kesulitan belajar siswa.”®

Faktor lain juga yang mempengaruhi pencapaian prestasi
belajar siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki yaitu
adanya motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan kekuatan
mental yang mendorong terjadinya keberhasilan proses belajar

e Sanjiwani, Muderawan, & Sudiana. (2018). Analisis Kesulitan Belajar Kimia
Pada Materi Larutan Penyangga Di SMA Negeri 2 Banjar. Jurnal Pendidikan Kimia
Undiksha, 2(2), 75. https://doi.org/10.23887/jjpk.v2i2.21170.

" Muderawan, W., Wiratma, 1. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis Faktor-
Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Kimia. JurnalPendidikanKimialn, 3(1),17-23.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.

® Bansu 1 Ansari, Strategi Pembelajaran Efektif, (Banda Aceh: Bidang
Matematika dan Sains, 2016), him. 1-2
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dan memahami materi pembelajaran.” Siswa yang mempunyai
motivasi tinggi menunjukkan perilaku positif ketika pelajaran
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari semangat siswa
mengikuti pelajaran dan antusias siswa ketika mengerjakan
tugas ataupun soal yang diberikan oleh guru. Tingginya
motivasi seorang siswa salah satunya dapat dilihat dari
ketekunannya yang tidak mudah menyerah untuk mencapai
kesuksesan. Motivasi yang tinggi pada umumnya dipengaruhi
oleh minat yang tinggi dari diri siswa. Secara tidak langsung
akan menjadi dorongan siswa untuk mengikuti pelajaran kimia
dengan antusias. Guru atau pihak lain yang terkait dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena sebagaimana yang
telah dijelaskan pada bagian kajian teori bahwasannya motivasi
juga berasal dari luar diri siswa.™ Sebagai contoh misalnya cara
mengajar guru yang disukai oleh siswa dan media pembelajaran
yang lengkap akan mendorong siswa untuk semangat belajar.
Tingginya motivasi pada siswa berarti faktor motivasi bukan
merupakan penyebab kesulitan belajar kimia.
c. Kepribadian Siswa

Indikator  kepribadian siswa dikategorikan lemah.
Sebanyak 21 atau (35%) siswa dikategori cukup dalam
memahami materi, sebanyak 37 atau (62%) siswa di kategori
lemah, dan sebanyak 2 atau (3%) siswa di kategori sangat
lemah. Dengan demikian kesulitan belajar dapat berdampak
negatif tidak saja dalam penguasaan prestasi akademik, tetapi
juga perkembangan kepribadiannya. Kesulitan belajar yang
dialaminya bukanlah sesuatu yang menetap, sebab intervensi
dini dan pendekatan profesional secara terpadu dapat menangani
kesulitan belajar yang mereka hadapi.

I Sanjiwani, Muderawan, & Sudiana.(2018). Analisis Kesulitan Belajar Kimia
Pada Materi Larutan Penyangga Di SMA Negeri 2 Banjar.Jurnal Pendidikan Kimia
Undiksha, 2(2), 75. https://doi.org/10.23887/jjpk.v2i2.21170.

% Mawardi dkk, Pembelajaran Mikro, (Banda Aceh: IDC LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), hlm. 7.

54



Kepribadian siswa juga akan berdampak pada kebiasaan
belajar. Kebiasaan belajar siswa dalam belajar kimia pada
penelitian ini merupakan penyebab kesulitan belajar siswa.
Kebiasaan belajar yang dimaksud meliputi kesiapan siswa
sebelum pelajaran dimulai dan kebiasaan siswa mengatur buku-
buku pelajaran dan mengerjakan PR pada malam harinya. Siswa
yang sudah siap untuk belajar akan lebih mudah menangkap
materi yang diberikan oleh guru.®' Kesiapan perlu diperhatikan
dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dengan
persiapan yang tepat, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
Sebagai contoh siswa belajar materi yang akan dipelajari pada
keesokan harinya, maka siswa tersebut lebih cepat paham
tentang pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Sebaliknya jika
siswa tidak belajar akan timbul kesulitan belajar. Kesulitan
belajar dari indikator kebiasaan belajar dapat diatasi dengan
cara memberikan dorongan supaya siswa tidak malas mencatat
materi dari guru, mempersiapkan buku-buku pelajaran, dan rajin
mengerjakan tugas.®

Faktor keluarga juga mempengerahui kepribadian siswa.*
Faktor keluarga pada dasarnya bukan merupakan penyebab
kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran kimia. Keluarga
merupakan pusat pendidikan yang utama, sehingga masalah-
masalah yang terjadi pada keluarga tentu akan berpengaruh
pada proses belajar siswa. Kondisi di dalam keluarga yang
mempengaruhi belajar siswa antara lain, cara orang tua

81 Ashadi, Kesulitan Belajar Kimia Bagi Siswa Sekolah Menengah, (Universitas
Sebelas Maret,2016), hlm.19

8 Muderawan, W., Wiratma, I. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis Faktor-
Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Koloid.JurnalPendidikanKimialn, 3(1),17-23.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.

8 Andria Delvi, Kesulitan Siswa Dalam Mempelajari Materi Prisma Dikelas X

Negeri 1 Krueng Barona Jaya Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan, UNSYIAH, Banda Aceh, 2013, hlm. 1.
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mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah dan
keadaan ekonomi keluarga. Keluarga yang harmonis sangat
mendukung keberhasilan belajar siswa karena tidak memberi
beban pikiran yang kemudian mengganggu aktivitas belajar di
sekolah. Sebaliknya keluarga yang bermasalah seperti hubungan
antar keluarga yang kurang harmonis, rendahnya kehidupan
ekonomi keluarga, dan tidak adanya dukungan dari anggota
keluarga terhadap belajar tentu akan menimbulkan masalah
bagi siswa. Hal tersebut dapat menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Sehingga dapat
diartikan bahwa kondisi ekonomi keluarga, dukungan keluarga,
dan hubungan antar anggota keluarga mendukung keberhasilan
siswa dalam belajar.84
. Rendahnya Hasil Prestasi Siswa dibandingkan yang lain

Indikator kepribadian siswa dikategorikan lemah.
Sebanyak 25 atau (42%) siswa dikategori cukup kesulitan
dalam memahami materi, sebanyak 34 atau (57%) siswa di
kategori lemah, dan sebanyak 1 atau (2%) siswa di kategori
sangat lemah. Hal tersebut disebabkan karena siswa merasa
kesulitan belajar, salah satunya disebabkan oleh rendahnya hasil
prestasi siswa dibandingkan yang lain.®

Selain itu, rendahnya prestasi siswa tidak terlepas dari
peran guru. Guru termasuk faktor yang berasal dari luar diri
siswa (eksternal) yaitu dari kemampuan dan metode
mengajarnya. Metode mengajar guru itu mempengaruhi belajar.
Metode mengajar yang kurang baik akan mempengaruhi proses
belajar siswa, misal guru menggunakan metode ceramah yang
cenderung pada bentuk komunikasi satu arah dan hanya

® Sudiana, 1. K., Suja, I. W., & Mulyani, 1. (2019). Analisis Kesulitan Belajar
Kimia Siswa Pada Materi Koloid.Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, 3(1), 7-16.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index%0A ANALISIS.

& Muderawan, W., Wiratma, 1. G. L., & Nabila, M. Z. (2019). Analisis Faktor-
Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Koloid.  JurnalPendidikanKimialn,  3(1),17-23.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index.
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mencatat sehingga siswa menjadi pasif, mengantuk dan bosan.
Sebaliknya jika guru menggunakan metode pembelajaran yang
tepat diikuti dengan penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan persiapan yang matang, maka guru akan terlihat
profesional akibatnya siswa akan menyukai guru dan mata
pelajaran yang diberikan. Tentu hal tersebut menjadi pendorong
siswa menjadi semangat belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor guru bukan merupakan penyebab kesulitan belajar siswa
yang berarti metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
sudah baik dan disukai oleh siswa.

Rendahnya prestasi siswa tidak terlepas dari lingkungan
sosial sekolah yang mempengaruhi pembelajaran kimia meliputi
hubungan siswa dengan guru/pegawai dan lingkungan sekitar
sekolah. Misal para guru selalu menunjukkan sikap dan perilaku
yang simpatik serta memperlihatkan suri teladan yang baik
khususnya dalam hal belajar yaitu rajin membaca dan
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong bagi kegiatan belajar
siswa. Dari hasil analisismenunjukkan bahwa lingkungan sosial
sekolah menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar kimia.
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara memberikan
dorongan kepada siswa agar selalu menjalin hubungan baik
antar teman maupun guru di seluruh lingkungan sekolah,
dalam relasi yang baik akan membuat siswa menyukai mata
pelajaran yang diberikannya sehingga dapat memacu siswa
untuk semangat belajar dengan sebaik-baiknya.™

2. Self Regulated Learning dalam Materi Koloid Kelas XI MA
NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self regulated

learning siswa jumlah 60 siswa yang paling dominan pada

% Sudiana, 1. K., Suja, I. W., & Mulyani, 1. (2019). Analisis Kesulitan Belajar
Kimia Siswa Pada Materi Koloid.Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, 3(1), 7-16.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPK/index%0A ANALISIS.
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kategori lemah yaitu 34 atau (57%) siswa, diikuti pada kategori

cukup yaitu 26 atau (43%) siswa, dan tidak ada pada kategori

Sangat Kuat, Kuat, dan Sangat Lemah. Berdasarkan hasil

penelitian menunjukkan bahwa self regulated learning siswa yang

memiliki hasil belajar tinggi berada pada kategori baik. Sedangkan

pada setiap indikator dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Metakognisi

Indikator metakognisi siswa dikategorikan lemabh.

Sebanyak 23 atau (38%) siswa dikategori cukup kesulitan dalam
memahami materi dan sebanyak 37 atau (62%) siswa di kategori
lemah. Lemahnya self regulated learning siswa pada indikator
metakognisi  disebabkan oleh siswa belum mampu
menajalankan proses berpikir secara logis, meliputi komponen
dan pengetahuan tentang kognisi dan regulasi kognisi.

b. Motivasi Intrinsik

Self regulated learning pada indikator motivasi intrinsik

siswa dikategorikan lemah. Sebanyak 26 atau (43%) siswa
dikategori cukup kesulitan dalam memahami materi dan
sebanyak 34 atau (57%) siswa di kategori lemah. Lemahnya self
regulated learning siswa pada indikator motivasi intrinsik
disebabkan siswa belum memiliki kekuatan, tenaga, daya atau
suatu keadaan kompleks dan kesiapsediaan diri siswa dalam
belaja, baik disadari maupun tidak disadari. Sehingga siswa
belum bermotivasi untuk mengarahkan dan mengorganisasi
aktivitas belajar. Motivasi ini juga sering disebut dengan murni
atau motivasi intrinsik, motivasi yang sebenarnya yang timbul
dari dalam diri siswa itu sendiri dan berguna dalam situasi
belajar yang fungsional. Misalnya keinginan untuk
mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan
pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi
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kehidupan, menyadari sumbangnya terhadap usaha kelompok

dan keinginan untuk diterima oleh orang lain.*”

c. Perilaku Belajar

Self regulated learning pada indikator perilaku belajar

siswa dikategorikan cukup. Sebanyak 14 atau (23%) siswa
dikategori kuat, sebanyak 31 atau (52%) siswa di kategori
cukup, dan sebanyak 15 atau (25%) siswa di kategori lemah.
Hal tersebut terlihat dari cara yang dilakukan siswa supaya
mereka dapat mengerti dan memahami apa yang mereka pelajari
selama proses belajar berlangsung dan sesudah proses belejar
itu selesai. Perilaku tersebut antara lain mengelola waktu dan
tempat untuk belajar, meregulasi usaha, belajar kelompok dan
usaha mencari bantuan.

Hal ini berarti siswa dengan hasil belajar tinggi mampu
meregulasi dirinya dengan baik pada saat belajar. Siswa memiliki
self regulated learning yang baik akan membantu siswa dalam
mencapai tujuan belajarnya, salah satunya yaitu memiliki hasil
belajar yang tinggi. Strategi pembelajaran pengaturan diri dapat
meningkatkan pencapaian siswa. Siswa yang memperoleh hasil
belajar yang baik merupakan siswa yang belajar dengan regulasi
diri (self regulated learnear). Hal ini menjelaskan bahwa dengan
memiliki self regulated learning yang baik dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.®®

Hasil temuan penelitian ini bermakna bahwa siswa yang
memiliki hasil belajar rendah mampu meregulasi diri dalam
belajar. Siswa yang memiliki self regulated learning yang baik
dapat mengatur dirinya dalam Dbelajar misalnya dengan
mengelola waktu. Self regulated learnear yang baik berarti bisa

87 Indriyani, N, Santoso, S, dan Sangka, K, B, Pengaruh Efikasi Diri Dan

Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X Akuntansi di
SMK, Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 3, hlm 67-82, diakses 26 Februari 2021.

®Fasikhah, S & Fatimah, S, Self-Regulated Learning dalam Meningkatkan
Akademikpada Siswa.Jurnal Ilmiah PsikologiTerapan, 1(1), (Online),

ejournal.umm.ac.id, diakses 26 Februari 2021.
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mengelola waktu secara efektif menentukan prioritas, dan menata
diri. Hasil penelitian juga ditemukan beberapa siswa yang memiliki
hasil belajar rendah termasuk dalam kategori cukup baik. Hal
ini perlu adanya peran dari guru BK untuk memberikan
pelayanan konseling untuk meningkatkan self regulated
learning siswa. Guru BK dapat mengembangkan program yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa yang
berhasil berarti memiliki motivasi yang kuat. Salah satu indikator
siswa memiliki motivasi belajar yakni memiliki hasrat untuk
belajar. Jadi siswa yang memiliki motivasi diri yang kuat dalam
belajar berarti ia memiliki keinginan untuk belajar dari dalam diri
dan memiliki keinginan untuk berhasil. Selanjutnya guru BK juga
dapat mengembangkan program BK mengenai cara mengatur
waktu belajar dan mengatur strategi belajar yang efektif sehingga
dapat mencapai tujuan belajar siswa.*

Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu
agar individu memiliki kemajuan dalam bertingkah laku kearah
yang lebih baik. Tujuan belajar akan tercapai dengan hasil yang
maksimal jika siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Kemampuan siswa meregulasi (mengatur) diri dalam belajar
termasuk faktor penting untuk mencapai tujuan belajar. Hal inilah
yang disebut dengan regulasi diri (self regulation). Regulasi diri
merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang
dalam menjalani proses pendidikan.”

Regulasi diri dalam proses belajar dikenal dengan self
regulated learning (pengaturan diri dalam belajar). Self regulated
learning adalah “siswa yang mempunyai pengetahuan tentang

¥ Ozan, K Gundogdu, E Bay, HY Celkan, A Stduy in the University Students’

Self Regulated Learning Strategies Skill and Self efficacy Perceptions in Terms of
Different Variables. Procedia-Social and Behavioral Sciences, 46: 1806-1811, (Online),
www.sciencedirect.com, diakses 26 Februari 2021.

0 Theresya, J, Melly, M, Latifah, Hernawati, N,The Effect of Parenting Style,

Self-Efficacy, and Self Regulated Learning on Adolescents’ Academic Achievement,
Journal of Child Development Studies, E-ISSN : 2460-2310 2018, Vol. 03, No. 01, page
28-43, diakses 26 Februari 2021.
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strategi pembelajaran yang efektif dan bagaimana serta kapan
menggunakannya”.  Pembelajaran  regulasi  diri  adalah
memunculkan dan memonitor diri sendiri pikiran, perasaan, dan
perilaku untuk mencapai suatu tujuan”. Jadi, self regulated
learning adalah kemampuan individu dalam mengatur strategi dan
mengendalikan diri dalam belajar untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang efektif dan mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan.”'

Ketika siswa mampu mengembangkan kemampuan self
regulated learning, maka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai. Penetapan tujuan dapat berupa penetapan/penentuan
hasil belajar yang ingin dicapai oleh seorang siswa. Dengan self
regulated learning para siswa menjadi mahir dalam meregulasi diri
belajarnya sendiri dan dapat meningkatkan hasil belajarnya sendiri.
Jadi, kemampuan self regulated learning siswa dapat
mempengaruhi hasil belajarnya.”

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa. Hasil belajar diperoleh
siswa di sekolah diterima siswa melalui nilai rapor. Nilai rapor
siswa pun biasanya beragam, ada siswa yang memperoleh hasil
belajar yang tinggi, siswa yang memperoleh hasil belajar yang
sedang, dan ada juga siswa yang memperoleh hasil belajar yang
rendah.”

Siswa yang menggunakan strategi self regulated learning
memiliki kesadaran terhadap hasil kinerjanya dapat merencanakan
tingkat prestasinya berdasarkan kinerja belajar yang direncanakan.

o Indriyani, N, Santoso, S, dan Sangka, K, B, Pengaruh Efikasi Diri Dan

Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X Akuntansi di
SMK, Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 3, hlm 67-82, diakses 26 Februari 2021.

%2 Sagita, N, N dan Mahmud, A, Peran Self Regulated Learning dalam Hubungan

Motivasi Belajar, Prokrastinasi dan Kecurangan Akademik, EEAJ 8 (2) (2019) 516-532,
Economic Education Analysis Journal, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eeaj,
diakses 26 Februari 2021.

93 Indriyani, N, Santoso, S, dan Sangka, K, B, Pengaruh Efikasi Diri Dan

Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X Akuntansi di
SMK, Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No. 3, hlm 67-82, diakses 26 Februari 2021.
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Dengan demikian, siswa dengan hasil belajar yang tinggi
memiliki regulasi diri yang baik ketika belajar karena sudah
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Sebaliknya,
siswa yang memiliki prestasi belajar rendah memiliki self
regulated learning yang rendah. Siswa dengan hasil belajar rendah
pada umumnya tidak termotivasi untuk mengatur diri dalam belajar
(self regulated learning).”
. Pemahaman Konsep Siswa dalam Materi Koloid Kelas XI MA
NW Mertak Nao Tahun Pelajaran 2022/2023
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pemahaman
konsep siswa jumlah 60 siswa yang paling dominan pada kategori
sedang yaitu 49 (81,7%) siswa, diikuti pada kategori tinggi yaitu
11 (18,3%) siswa, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori
rendah maupun sangat rendah. Sedangkan pada setiap indikator
soal dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Menjelaskan proses pembuatan koloid melalui percobaan
Berdasarkan indikator pemahaman konsep siswa terkait
soal tentang menjelaskan proses pembuatan koloid melalui
percobaan, diperolah bahwa pemahaman konsep siswa pada
kategori Tinggi sebanyak 12 (20%) siswa dan pada kategori
sedang sebanyak 48 (80%) siswa. Hal tersebut terlihat dari
pemahaman mencakup kemampuan untuk menyerap pengertian
dari hal-hal yang telah dipelajari, seperti konsep tentang sistem
koloid. Selain itu, pada jenjang ini siswa dituntut untuk
mengerti dan memahami konsep yang dipelajari, dimana pada
kemampuan ini siswa harus mampu menterjemahkan adalah
kemampuan merubah konsepsi abstrak menjadi suatu model
simbolik  untuk mempermudah orang memahaminya,

o Rastafary, N, L, K, N dan Rustika, I, M, Peran self regulated learning dan task

commitment terhadap prestasi akademik remaja akhir yang kuliah dan bekerja paruh
waktu di Denpasar dan Badung, Jurnal Psikologi Udayana 2019, Vol.6, No.1, 171-181
Program Studi Sarjana Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana e-ISSN:
2654 4024; p-ISSN: 2354 5607, diakses 26 Februari 2021.
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mengintepretasikan  adalah kemampuan mengenal dan
memahami ide utama suatu komunikasi.”

Pada bagian ini Sebagian besar siswa terjebak pada
pengertian dasar dari metode yang digunakan baik metode
disperse maupun metode kondensasi. Hal ini menurut Wiji
dkk’ menunjukkan siswa belum mampu menjelaskan konsep-
konsep koloid dalam tiga level representasi, baik level
makroskopis, simbolik, maupun sub-mikroskopik.

. Mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati dan koloid
berdasarkan data  hasil pengamatan (effek Tyndall,
homogen/heterogen, dan penyaringan)

Indikator pemahaman konsep siswa terkait
Mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati dan koloid
berdasarkan data  hasil pengamatan (effek Tyndall,
homogen/heterogen, dan penyaringan) pada kategori Sedang
sebanyak 35 (58,33%) siswa dan pada kategori tinggi sebanyak
25 (41,67%) siswa. Hal tersebut terlihat dari pemahaman
mencakup kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh dalam kegiatan pembelajaran untuk menghadapi
situasi baru yang ada dalam kehidupan sehari-hari.””’

Pada bagian indikator ini telah terdapat siswa yang berada
pada kategori tinggi namun masih lebih dari separuh siswa
berada pada kategori sedang dan bahkan beberapa terancam
untuk berada pada kategori rendah. Hal ini tentu masih
memerlukan perhatian dari pendidik. Untuk itu, masih
diperlukan diskusi lebih intensif terkait dengan topik koloid

% Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2012), him. 44.

%*Wiji, Sri Mulyani., Galuh Yuliani., & Rudina Okvasari. (2016). Tes Diagnostik
Model Mental Tipe Pilihan Ganda Multi Tingkat Pada Materi Koloid (TDM-PMT-
KOLOID). Paedagogia. 19(1). 29-37.

°7 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta:
Depdiknas, 2016), him. 59
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pada diri siswa. Menurut Awi dkk*® metode diskusi membantu
siswa agar dapat memahami prinsip dan konsep secara mandiri
dan melatih kemampuan berpikir siswa, membangkitkan
motivasi dan minat untuk saling bertukar pandangan dengan
teman-temannya.

. Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan
fase pendispersi

Indikator pemahaman konsep siswa terkait soal
Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan
fase pendispersi rata-rata pada kategori Sedang. Secara
keseluruhan terdapat sebanyak 38 (63,33%) siswa yang berada
pada kategori sedang dan 22 (36,67%) siswa pada kategori
Tinggi. Hal tersebut terlihat dari pemahaman mencakup
kemampuan dalam upaya memisahkan suatu kesatuan mejadi
komponen-komponen/unsur-unsur ~ bagian, sehingga jelas
hierarkinya/eksplisit unsur-unsurnya, meliputi unsur-unsur,
analisis hubungan dan analisis prinsip yang terorganisi.””

Pada hasil penelitian yang disampaikan oleh Yustina
dkk.,'” salah satu sebab capaian siswa pada indicator yang
serupa adalah dikarenakan siswa hanya mendengarkan ceramah
dari guru yang membuat siswa menjadi pasif. Dengan demikian
keadaan tersebut mengakibatkan siswa mudah melupakan
Pelajaran yang telah diberikan.

% Awi, Ruli Meiliawati, dan Sri Wahyutami. 2020. Pemahaman Konsep Sistem
Koloid Hasil Pembelajaran Menggunakan Metode Diskusi Berbantuan LKS Pada Siswa
Kelas XISMANegeri 1 ManuhingTahun Ajaran 2017/2018. Jurnal Illmiah Kanderang
Tingang. 11(1). 51-62. https://doi.org/10.37304/jikt.v11il.73

Agus Suprijono, Cooveratif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM,

(Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2020), hlm. 54

190 Salwa Yustina, Yudha Irhasyuarna, dan Muhammad Kusasi, Penerapan Metode
Pembelajaran Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Koloid Kelas XI IPA SMA Negeri 4 Banjarmasin, Quantum Jurnal Inovasi Pendidikan
Sains, 6(2), 108-117. http://dx.doi.org/10.20527/quantum.v6i2.1165, 2015.
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Temuan tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh Pratiwi dkk.,'”™ yang menyatakan bahwa kesulitan-
kesulitan dalam memahami materi koloid dapat disebabkan oleh
beberapa hal yaitu (1) tidak pernah dilakukannya metode
praktikum, (2) siswa tidak mengetahui aplikasi materi ini dalam
kehidupan sehari-hari, dan (3) materi koloid cenderung untuk
menghafal teori, sehingga guru cukup menjelaskan dalam
bentuk yang singkat terkait dengan materi ini dan selebihnya
siswa dibiarkan untuk membaca dan belajar secara mandiri
dalam memahami materi koloid.

d. Mendeskripsikan sifat-sifat koloid (effek Tyndall, gerak Brown,
dialisis, elektroforesis, emulsi, koagulasi)

Berdasarkan indikator pemahaman konsep siswa terkait
soal tentang Mendeskripsikan sifat-sifat koloid (effek Tyndall,
gerak Brown, dialisis, elektroforesis, emulsi, koagulasi),
diperolah bahwa pemahaman konsep siswa pada kategori
Tinggi. Terdapat 54 (90%) siswa berada pada kategori tinggi
dan pada kategori sedang sebanyak 6 (10%) siswa. Hal tersebut
terlihat dari pemahaman mencakup kemampuan untuk
menyerap pengertian dari hal-hal yang telah dipelajari, seperti
konsep tentang sistem koloid. Selain itu, pada jenjang ini siswa
dituntut untuk mengerti dan memahami konsep yang
dipelajari.102

e. Menjelaskan koloid liofob dan liofil

Indikator pemahaman konsep siswa terkait Menjelaskan
koloid liofob dan liofil pada kategori Secara rerata berada pada
indicator Sedang. Sebanyak 27 (45,00%) siswa pada kategori
tinggi, 7 (11,67%) siswa pada kategori sedang dan 26 (43,33)
Siswa pada kategori Rendah. Hal tersebut terlihat dari

1 Tika Pratiwi, Dede Kurniasih, Rizmahardian Azhari Kurniawan, Pengembangan

Penuntun Praktikum Koloid Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Di Kelas XI TPA
SMA Negeri 1 Sungai Raya, Ar-Razi, 6(1), 123-133,
http://dx.doi.org/10.29406/arz.v611.985, 2018.

122 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2012), him. 44.
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pemahaman mencakup kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dan istilah baru yang telah diperoleh dalam
kegiatan pembelajaran untuk menghadapi situasi baru yang ada
dalam kehidupan sehari-hari.'”

Indicator ini menjadi indicator dengan siswa terbanyak
yang terdapat dalam kategori rendah yakni 43,33%. Kurangnya
pemahaman yang baik dari siswa dipengaruhi oleh beberapa
factor, antara lain bahwa siswa yang terlibat dalam diskusi di
kelas baik bertanya maupun memberikan jawaban masih sangat
terbatas dan cenderung didominasi oleh siswa yang berada pada
kemampuan tinggi. Belum lagi tidak jalannya diskusi yang
terjadi di luar kelas. Jikapun ada, itu terjadi hanya pada siswa
yang berada pada kelompok atas.'™

f. Mendeskripsikan peranan koloid di industri kosmetik, makanan,
dan farmasi

Indikator pemahaman konsep siswa terkait soal
Mendeskripsikan peranan koloid di industri kosmetik, makanan,
dan farmasi rata-rata pada kategori Sedang. Secara keseluruhan
terdapat sebanyak 24 (40,00%) siswa yang berada pada kategori
Tinggi dan 36 (60,00%) siswa pada kategori sedang. Hal
tersebut terlihat dari pemahaman mencakup kemampuan dalam
upaya memberikan gambaran pemanfaatan ilmu pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari.'®

Pada bagian ini Sebagian besar siswa telah mampu
memberikan contoh aplikasi dan peranan koloid di industry
kosmetik, makanan maupun farmasi. Terdapat Sebagian lainnya
yang masih berada pada kategori sedang. Hal ini menurut Akbar

19 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta:
Depdiknas, 2016), him. 59
1% Khasanah, 2011. Pengaruh Pembelajaran Kimia Inkuiri terhadap Pemahaman
Konsep Siswa. Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah.
> Agus Suprijono, Cooveratif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2020), hlm. 54
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dkk'® masih diperlukan penjelasan materi yang dapat
memudahkan siswa memahami peranan koloid dalam berbagai
bidang industri dan juga dalam kehidupan sehari-hari.

% Muhammad Akbar, Yudha Irhasyuarna, dan Rusmansyah. 2015.
Pengembangan Edia Pembelajaran Multimedia Interaktif Pada Materi Sistem Koloid.
Quantum: Jurnal Inovasi Pendidikan Sains. 6(1). 65-77.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

a. Kesulitan belajar siswa jumlah yang paling dominan pada
kategori lemah yaitu 32 (53,33%) siswa, diikuti pada kategori
cukup yaitu 28 (46,67%) siswa, dan tidak ada pada kategori
Sangat Kuat, Kuat, dan Sangat Lemah. Dengan indikator
penguasaan materi pelajaran, pencapaian prestasi belajar siswa
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, kepribadian siswa, dan
rendahnya hasil prestasi siswa dibandingkan yang lain.

b. Self regulated learning siswa jumlah 60 siswa yang paling
dominan pada kategori Kuat yaitu 34 (56,67%) siswa, diikuti
pada kategori cukup yaitu 26 (43,33%) siswa, dan tidak ada pada
kategori Sangat Kuat, lemah, dan Sangat Lemah dengan indikator
metakognisi, motivasi instrintic, dan perilaku belajar.

c. Nilai pemahaman konsep siswa jumlah 60 siswa yang paling
dominan pada kategori sedang yaitu 53 (88,30%) siswa, diikuti
pada kategori tinggi yaitu 6 (10,00%) siswa, dan pada kategori
rendah sebanyak 1 (1,70) orang siswa.

B. Saran
Berdasarkan perolehan data hasil dan kesimpulan penelitian
peneliti dapat menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah, sebaiknya pihak sekolah harus lebih memperhatikan
aktivitas belajar siswa. hasil penelitian ini akan membantu pihak
sekolah untuk mengetahui letak kesulitan siswa. Dan pihak sekolah
memberikan pelayan yang dapat meningkatkan aktivitas belajar
yang memuaskan.

2. Bagi Guru Kimia, Bagi guru kimia untuk meningkatkan self
regulated learning dan pemahaman konsep, serta mengurangi
kesulitan belajar siswa yang baik dan dapat menggunakan metode
mengajar agar dipahami siswa, dan membagi waktu yang efektif
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agar siswa yang tidak memahami materi lebih sering bertanya serta
lebih memperhatikan pemahaman siswa selama pembelajaran.

. Bagi siswa agar dapat membagi waktu agar tidak ketinggalan
informasi, dan siswa agar memanfaatkan teknologi yang ada
sebaik mungkin. Selain itu, siswa diharapkan untuk mampu
membangun tingkat kemandirian dan minat dengan banyak
berlatih dan merancang proses belajarnya sendiri, tanpa bergantung
dengan proses belajarnya di kelas.

. Untuk penelitian lebih lanjut, bisa dibuat penelitian dengan
populasi dan sampel yang lebih beragam dan dengan ditambahkan
variabel lainnya yang juga memiliki pengaruh terhadap pencapaian
hasil belajar siswa
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Lampiran 1. Kisi-kisi Angket Kesulitan Belajar

Variabel
Penelitian

Indikator

No. Item

Positif

Negatif

Jumlah

Kesulitan
Belajar
Siswa

. Penguasaan

materi
pelajaran.

4,9,20,21

10,16,22

. Pencapaian

prestasi belajar
siswa sesuai
dengan
kemampuan
yang dimiliki.

11, 12,
14,18

13,15,28

. Kepribadian

siswa.

1,2,3,8

5,6,7

. Rendahnya

hasil prestasi
siswa
dibandingkan
yang lain.

24,25,27

17,19,23,26

Jumlah

28
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Lampiran 2. Angket Kesulitan Belajar
Nama
No. Absen
Kelas
Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan teliti.

2. Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang sesuai dengan diri
anda pada kolom yang sudah disediakan.

Keterangan :
Selalu (SL) : apabila selalu melakukan sesuai dengan pernyataan.
Sering (SR) : apabila sering melakukan sesuai dengan pernyataan.

Kadang-kadang (KD) : apabila kadang-kadang melakukan sesuai
dengan pernyataan.

Jarang (JR) : apabila jarang melakukan sesuai dengan pernyataan.

Tidak Pernah (TP) : apabila tidak pernah melakukan sesuai dengan
pernyataan.

N PERNYATAAN SL | SR

C R

1. | Saya membaca catatan atau buku
pelajaran kimia materi koloid setiap
jam istirahat atau pulang sekolah.

2. | Saya menyimak setiap pelajaran kimia
materi koloid dengan penuh
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kosentrasi.

Saya bertanya kepada guru mengenai
materi pelajaran kimia materi koloid
yang belum dikuasai.

Ketika guru memberikan soal kimia
dengan materi koloid, saya dapat
menjawabnya dengan mudah.

Saya malas belajar materi koloid kalau
tidak ada tugas dari guru.

Saya tidak peduli terhadap pelajaran
kimia, yang penting masuk sekolah.

Saya lebih suka meminjam catatan
teman kemudian menyalinnya.

Saya mengikuti les atau bimbingan
belajar diluar jam sekolah.

Saya mengerjakan tugas atau ulangan
atau ujian kimia dengan usaha sendiri
tanpa menyontek.

10.

Saya mudah bosan atau mengantuk
saat guru menjelaskan pelajaran kimia
pada materi koloid.

11.

Nilai-nilai yang kurang memuaskan
menjadikan motivasi saya untuk lebih
rajin belajar kimia.

12.

Saya semangat dalam belajar materi
koloid supaya mendapatkan nilai yang
memuaskan.
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13.

Saya mendapat sanksi dari orang tua
ketika memperoleh nilai kurang
memuaskan pada pelajaran kimia.

14.

Saya membuat perjanjian dengan
orang tua ketika mendapat nilai kimia
yang kurang memuaskan.

15.

Nilai-nilai dalam pelajaran kimia
kurang memuaskan, sehingga saya
mengikuti remidi.

16.

Saya mengalami kesulitan dalam
mengingat materi koloid yang telah
dipelajari.

17.

Saya sedih ketika mendapat nilai
kimia rendah dibanding teman yang
lain.

18.

Orang tua saya mencarikan guru les
agar nilai kimia saya bagus.

19.

Saya menangis ketika mendapat nilai
kimia rendah dari siswa yang lain.

20.

Ketika diberikan soal terkait dengan
koloid, saya bisa mengerjakannya
dengan mudah.

21.

Saya merasa memiliki kemampuan
yang lebih di mata pelajaran kimia

22.

Ketika diberikan soal kimia pada
materi kolid, saya kesulitan untuk
menjawabnya.
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23.

Saya mendapatkan nilai ulangan
harian pada materi koloid paling
rendah dari teman-teman sekelas.

24.

Saya mendapatkan nilai ulangan
harian paling tinggi pada materi koloid
dari teman-teman sekelas.

25.

Saya mudah memahami materi koloid
dibandingkan teman-teman yang lain.

26.

Nilai yang saya dapatkan pada materi
koloid tidak sesuai dengan kerja saya
dalam belajar dibandingkan teman-
teman yang lain.

27.

Saya senang mengerjakan soal pada
materi koloid dibandingkan teman-
teman yang lain.

28.

Saya tidak bisa menjawab pertanyaan
guru dalam materi koloid setelah
dijelaskan.
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Lampiran 3. Kisi-kisi Angket Self Regulated Learning

Variab
el

Indikator

Sub Indikator

Positif

Negatif

Jumlah

Self
Regulat
ed
Lernin

4

a.Metakogn
isi

1.

Merencanakan
aktivitas
belajar

2,3

1,4

. Mengorganisasi
aktivitas belajar

. Mengukur diri

. Menginstruksik
an diri

. Memonitor dan
melakukan
evaluasi dalam
aktivitas belajar

10

10

b. Motivasi
Instrintic

. Perasaan

ingin
tahu

11

12

2.Keinginan untuk

mencoba

13

. Keinginan

untuk
dalam belajar

maju

14

15

c. Perilaku
Belajar

.Memilih

lingkungan
sosial

16

. Menyusun

rencana belajar

17

. Menciptakan

lingkungan
sosial dan fisik
seimbang

18,19

Jumlah

10

19
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Lampiran 4. Angket Self Regulated Learning

‘ No Pertanyaan SS S TS STS

1 | Saya belajar dibawah kendali orang lain

Saya berpendapat secara sadar atas
2 | kehendak Saya sendiri

Saya bertindak secara sadar atas
3 | kehendak saya sendiri

Saya meningkatkan prestasi belajar
4 | karena dorongan dari orang lain

Saya tidak merencanakan sendiri
5 | kegiatan belajar saya

Saya memacu diri untuk terus semangat
6 | dalam belajar
7 | Saya memilih sendiri strategi belajar

Saya memiliki  keyakinan  dapat
8 | mencapai tujuan belajar saya

Saya yakin bahwa aktivitas belajar saya

pada akhirnya berdampak pada diri saya
9 | sendiri

Saya tidak memiliki keyakinan bahwa

saya mampu mengatasi masalah atau

hambatan yang Saya hadapi dalam
10 | kegiatan belajar saya

Saya senantiasa membuat perencanaan
11 | atas kegiatan belajar saya

Saya tidak berusaha hadir kuliah tepat
12 | waktu

Saya tidak berusaha melaksanakan

rencana kegiatan belajar saya sebaik
13 | mungkin

Saya mampu memfokuskan perhatian
14 | dalam kegiatan pembelajaran
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Saya tidak mengevaluasi hasil belajar

15 | saya
Saya  menyelesaiakan  tugas-tugas
pembelajaran  saya sesuai  dengan
16 | kemampuan saya sendiri
Saya berani menyampaikan pendapat
17 | yang berbeda dari pendapat orang lain
Saya senantiasa mengumpulkan tugas-
18 | tugas pembelajaran tepat waktu
Saya  mencermati  kenaikan  dan
penurunan hasil belajar yang saya
19 | peroleh.
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Lampiran 5. Kisi-kisi Soal Pemahaman Konsep

Nama Sekolah : MA NW Mertak Nao
Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Koloid
Jumlah Soal :8 Soal Uraian
No Soal Indikator Soal Aspek Jawaban Skor
Kognitif Max
1. | Bagaimana cara pembuatan sistem C2 Proses pembuatan koloid dengan metode 4
koloid melalui metode kondensasi? kondensasi adalah menggabungkan ion, atom,
Jelaskan dan berikan contohnya! molekul, atau partikel yang kecil menjadi ukuran
yang lebih besar. (skor 2)
Pembuatan koloid dengan kondensasi gas:
contohnya adalah asap rokok dan awan. (skor 2)
Menjelaskan proses
2. | Bagaimana cara pembuatan sistem pembuatan koloid C2 Pembuatan  koloid secara dispersi adalah 4

koloid melalui metode dispersi?
Jelaskan dan berikan contohnya!

melalui percobaan

memecahkan berbagai partikel kasar menjadi
berukuran koloid. Setelah itu, partikel tersebut
didispersikan dalam medium pendispersinya. (skor
2)

Contohnya, saat pemecahan zat protein dalam
tubuh yang dikatalisis oleh enzim pepsin. Cairan
infus yang terdispersi dalam darah. (skor 2)
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dari fase terdispersi gas dan

pendispersinya padatan, serta fase

terdispersi cair dan pendispersinya

padatan contohnya adalah buih padat atau busa
spons. (skor 2)

Fase terdispersi cair dan pendispersinya cair adalah

No Soal Indikator Soal Aspek Jawaban Skor
Kognitif Max
3. | Gunakanlah data pengamatan yang C2 Merupakan koloid yang bercampur dengan 4
dilakukan oleh seorang siswa suspensi (skor 2)
terhadap beberapa sistem dispersi | Mengklasifikasikan Hal ini ditunjukkan dengan adanya residu di kertas
dengan menyaring dan mengamati suspensi kasar, saring yang merupakan sifat dari suspensi dan juga
filtrat hasil saringan. larutan sejati dan adanya efek Tyndall yang muncul yang merupakan
Larutan Kondisi koloid berdas:arkan sifat dari koloid. (skor 2)
Awal data hasil
P Keruh Adarod Pengamatan (effek
Q Jernih Tidak 4 Tyndall,
R Keruh Ada req homogen/heterogen
Tyndal| , dan penyaringan)
Berdasarkan data tersebut, maka
tentukan jenis larutan P menurut
mu? Berikan penjelasanmu!
4. | Salah satu contoh zat yang terdapat C2 Asap merupakan salah satu jenis koloid yang 4
dalam kehidupan kita sehari-hari berjenis aerosol padat atau koloid dengan fasa
yang mempunyai sifat koloid adalah terdispersi padat dalam medium pendispersi
santan dan asap. Jelaskan fase l'\/[e.ngelompokkan' berfasa gas. (skor 2)
pendispersi dan terdispersi dari | J°" koloid Sedangkan Santan merupakan koloid jenis Emulsi
santan dan asap schingga dapat berQasarkgn =2 dengan fase terdispersi cair (minyak) dan fase
menjadi sistem koloid! terd1§per51 ‘dan fase pendispersi cair (air). (skor 2)
5. | Berikanlah contoh zat yang terdiri pendispersi C2 Fase Terdispersi gas dan fase pendispersinya 4
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emulsi, koagulasi)

Beberapa
kehidupan sehari-hari adalah Lumpur koloidal
dalam air sungai

menambahkan tawas.

contoh peristiwa koagulasi
dapat digumpalkan dengan

Koloid Pelindung adalah koloid yang bersifat
melindungi koloid lain agar tidak terjadi koagulasi.
Contoh sifat ini bisa terlihat pada sabun, detergen,
atau pembuatan es krim yang memakai gelatin.

Emulsi adalah koloid yang terbentuk dari cairan
yang terdispersi ke dalam cairan lain atau padatan.

No Soal Indikator Soal Aspek Jawaban Skor
Kognitif Max
cair! santan dengan fase terdispersi berupa minyak dan
pendispersinya adalah air. (skor 2)
6. | Perhatikan tabel berikut C2 Adsorpsi merupakan peristiwa menempelnya 4
- - partikel bermuatan (ion) pada permukaan koloid.
No Sifat Koloid Contoh Contohnya adalah penjernihan air dengan tawas
1 | Adsorbsi Y peny & '
2 | Efek Tyndall Efek Tyndall merupakan efek penghamburan
3 | Dialisis cahaya oleh partikel koloid. Contohnya adalah Di
4 | Koagulasi bioskop, jika ada asap mengepul maka cahaya
5 | Koloid Pelindung proyektor akan terlihat lebih terang.
6 | Emulsi i ! Dialisis adalah proses pemisahan koloid dengan
Berdasarkan tabel di atas jelaskan 48 A\ . .
i ] ) i _ Mendeskripsikan larutan sejati melalui membran semipermeable.
pengertian da.rl setiap sifat koloid sifat-sifat koloid Penerapan sifat koloid ini dalam kehidupan sehari-
dan lengkapilah kolom  contoh (effek Tyndall, hari adalah: proses cuci darah pada pasien gagal
tersebut! .
gerak Brown, ginjal.
dialisis, Koagulasi adalah proses penggumpalan koloid
elektroforesis, dalam
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Soal

Indikator Soal

Aspek
Kognitif

Jawaban

Skor
Max

Terdapat tiga jenis emulsi yakni emulsi gas, padat
dan cair. Contoh dari emulsi adalah mayonnaise,
keju, dan kuning telur.

Jika siswa dapat menjawab seluruhnya benar (skor
4)

Jika siswa dapat menjawab 4 sifat koloid dengan
benar (skor 3)

Jika siswa dapat menjawab 2 sifat koloid dengan
benar (skor 2)

Jika siswa dapat menjawab 1 sifat koloid dengan
benar (Skor 1)

Apakah yang dimaksud dengan
liofil dan liofob?

Menjelaskan koloid
liofob dan liofil

C2

Koloid liofil adalah  koloid yang fase
terdispersinya suka menarik medium
pendispersinya, yang disebabkan gaya tarik antara
partikel-partikel  terdispersi dengan medium
pendispersinya kuat. Contohnya adalah busa
sabun dan gelatin (Skor 2).

Koloid liofob adalah sistem koloid yang fase
terdispersinya tidak suka menarik medium
pendispersinya contohnya adalah susu, mayonaise
dan sol belerang. (Skor 2).

Jelaskan  minimal 3  contoh
penerapan koloid dalam bidang
kosmetik, makanan dan farmasi!

Mendeskripsikan

peranan koloid di
industri  kosmetik,
makanan, dan

C2

Di bidang kosmetik yang digunakan dan
menggunakan system koloid seperti shampoo,
deodorant dan pasta gigi. Di bidang makanan
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Soal

Indikator Soal

Aspek
Kognitif

Jawaban

Skor
Max

farmasi

seperti pada kopi, agar-agar dan susu. Kemudian di
bidang farmasi seperti sirup obat batuk, kemudian
oralit sebagai obat diare, dan krim salep.

Jika siswa bisa memberikan 3 contoh untuk tiap
bidang maka (Skor: 4)

Jika siswa bisa memberikan 2 contoh untuk tiap
bidang maka (Skor: 3)

Jika siswa bisa memberikan 1 contoh untuk tiap
bidang maka (Skor: 2)
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Lampiran 6. Soal Pemahaman Konsep

SOAL PEMAHAMAN KONSEP KOLOID

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar pada lembar Kkertas
jawaban yang tersedia!

1.

Bagaimana cara pembuatan sistem koloid melalui metode kondensasi?
Jelaskan dan berikan contohnya!

Bagaimana cara pembuatan sistem koloid melalui metode dispersi? Jelaskan
dan berikan contohnya!

Gunakanlah data pengamatan yang dilakukan oleh seorang siswa terhadap
beberapa sistem dispersi dengan menyaring dan mengamati filtrat hasil
saringan.

Larutan | Kondisi Filtrat
Awal

P Keruh Ada residu di kertas saring, filtratnya menunjukkan
efek Tyndall

Q Jernih Tidak ada residu, Filtratnya menunjukkan efek
Tyndall

R Keruh Ada residu di kertas saring, filtratnya tidak
menunjukkan efek Tyndall

Berdasarkan data tersebut, maka tentukan jenis larutan P menurut mu?
Berikan penjelasanmu!

Salah satu contoh zat yang terdapat dalam kehidupan kita sehari-hari yang
mempunyai sifat koloid adalah santan dan asap. Jelaskan fase pendispersi dan
terdispersi dari santan dan asap sehingga dapat menjadi system koloid!

Berikanlah contoh zat yang terdiri dari fase terdispersi gas dan pendispersinya
padatan, serta fase terdispersi cair dan pendispersinya cair!

Perhatikan tabel berikut

No | Sifat Koloid Contoh dan Peranan Koloid dalam kehidupan
sehari-hari

1 | Adsorbsi

2 | Efek Tyndall

3 | Dialisis

4 | Koagulasi

5 | Koloid
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Pelindung

6 Emulsi

Berdasarkan tabel di atas jelaskan pengertian dari setiap sifat koloid dan
lengkapilah kolom contoh tersebut!

7. Apakah yang dimaksud dengan liofil dan liofob?

8. Jelaskan minimal 3 contoh penerapan koloid dalam bidang kosmetik, makanan
dan farmasi!
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Lampiran 7. Hasil Pemahaman Konsep

. No Soal Total | Persentase | Kategori
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8
1 R1 2 3 3 2 3 3 3 2 21 65.63 SEDANG
2 R2 2 3 2 2 3 3 2 3 20 62.50 SEDANG
3 R3 2 3 2 2 2 2 1 2 16 50.00 SEDANG
4 R4 2 3 3 3 3 3 3 2 22 68.75 SEDANG
5 RS 2 2 2 2 2 3 1 2 16 50.00 SEDANG
6 R6 2 2 2 2 2 3 1 2 16 50.00 SEDANG
7 R7 3 2 2 2 2 3 2 2 18 56.25 SEDANG
8 R8 3 2 2 2 4 3 1 2 19 59.38 SEDANG
9 R9 2 2 2 2 2 3 2 2 17 53.13 SEDANG
10 R10 2 2 2 2 2 2 1 2 15 46.88 RENDAH
11 R11 3 2 2 2 2 3 1 2 17 53.13 SEDANG
12 R12 2 2 3 3 2 4 1 2 19 59.38 SEDANG
13 R13 3 2 2 2 2 3 2 2 18 56.25 SEDANG
14 R14 2 2 2 2 ) 3 1 2 16 50.00 SEDANG
15 R15 2 2 2 2 2 3 2 3 18 56.25 SEDANG
16 R16 2 2 2 2 2 3 1 2 16 50.00 SEDANG
17 R17 2 2 2 2 2 3 3 3 19 59.38 SEDANG
18 R18 2 2 2 3 3 3 3 2 20 62.50 SEDANG
19 R19 2 4 3 3 4 4 3 4 27 84.38 TINGGI
20 R20 3 4 3 3 4 4 3 4 28 87.50 TINGGI
21 R21 3 2 2 2 2 3 3 3 20 62.50 SEDANG
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No Soal

Total | Persentase | Kategori
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8
22 R22 2 2 2 2 2 3 3 2 18 56.25 SEDANG
23 R23 2 2 2 2 3 2 1 3 17 53.13 SEDANG
24 R24 2 2 2 2 2 3 2 2 17 53.13 SEDANG
25 R25 2 2 2 2 2 3 1 2 16 50.00 SEDANG
26 R26 2 2 2 2 2 3 1 3 17 53.13 SEDANG
27 R27 3 2 2 2 2 3 1 3 18 56.25 SEDANG
28 R28 2 3 2 3 3 3 3 3 22 68.75 SEDANG
29 R29 4 4 2 3 4 4 3 4 28 87.50 TINGGI
30 R30 2 3 3 2 2 3 1 3 19 59.38 SEDANG
31 R31 2 2 2 3 2 3 3 2 19 59.38 SEDANG
32 R32 2 3 2 3 3 3 3 3 22 68.75 SEDANG
33 R33 2 2 2 2 2 3 3 2 18 56.25 SEDANG
34 R34 2 2 2 2 2 3 3 3 19 59.38 SEDANG
35 R35 2 3 3 2 3 3 1 2 19 59.38 SEDANG
36 R36 3 3 3 3 2 3 1 2 20 62.50 SEDANG
37 R37 2 2 2 2 2 3 3 3 19 59.38 SEDANG
38 R38 3 2 2 2 3 3 3 2 20 62.50 SEDANG
39 R39 2 . 2 3 3 3 3 2 20 62.50 SEDANG
40 R40 4 3 3 3 3 4 4 4 28 87.50 TINGGI
41 R41 2 3 2 3 3 3 2 2 20 62.50 SEDANG
42 R42 2 2 3 3 3 2 3 2 20 62.50 SEDANG
43 R43 2 2 3 2 3 2 3 2 19 59.38 SEDANG
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No Soal

Total | Persentase | Kategori
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8
44 R44 2 2 3 3 3 3 3 2 21 65.63 SEDANG
45 R45 2 2 3 3 3 2 3 2 20 62.50 SEDANG
46 R46 4 4 3 3 4 4 4 3 29 90.63 TINGGI
47 R47 3 3 2 3 2 3 1 2 20 62.50 SEDANG
48 R48 3 3 2 3 3 3 1 3 21 65.63 SEDANG
49 R49 2 3 3 3 3 3 1 2 20 62.50 SEDANG
50 R50 2 2 3 3 3 3 1 2 19 59.38 SEDANG
51 R51 2 3 3 3 3 3 3 2 22 68.75 SEDANG
52 R52 2 3 3 3 2 3 1 3 20 62.50 SEDANG
53 RS53 2 3 3 2 2 3 3 2 20 62.50 SEDANG
54 R54 2 3 S 3 2 3 3 2 21 65.63 SEDANG
55 R55 3 3 3 3 2 3 1 3 21 65.63 SEDANG
56 R56 3 3 3 3 2 3 1 3 21 65.63 SEDANG
57 R57 3 3 3 2 2 3 1 i 20 62.50 SEDANG
58 R58 2 4 3 3 4 4 1 4 25 78.13 TINGGI
59 R59 2 3 3 3 3 3 3 3 23 71.88 SEDANG
60 R60 2 2 2 2 2 3 1 2 16 50.00 SEDANG
Total 140 | 152 | 145 | 148 | 154 | 181 | 123 | 149 | 1192

Rata-rata 2312512425126 3 [21]25] 199

Pesentase 35.5 Rendah

Kategori
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Lampiran data Pemahaman Konsep Per-Indikator Soal

Nama Indikator 1 Indikator 11

No Siswa B1 B2 Total % Kategori | B3 | Total Y% Kategori
1 R1 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI

2 R2 2 3 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
3 R3 2 3 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
4 R4 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI

5 R5 2 2 -+ 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
6 R6 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
7 R7 3 2 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
8 R8 3 2 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
9 R9 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
10 R10 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
11 R11 3 2 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
12 R12 2 2 4 50.00 | SEDANG 3] 3 75.00 | TINGGI

13 R13 3 2 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
14 R14 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
15 R15 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
16 R16 2 2 El 50.00 | SEDANG 2 D 50.00 | SEDANG
17 R17 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
18 R18 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
19 R19 2 4 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI

20 R20 3 4 7 87.50 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI

21 R21] 3 2 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
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Nama Indikator I Indikator 11

No Siswa B1 B2 Total % Kategori | B3 | Total % Kategori
22 R22 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
23 R23 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
24 R24 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
25 R25 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
26 R26 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
27 R27 3 2 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
28 R28 2 3 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
29 R29 4 4 8 100.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
30 R30 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
31 R31 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 g 50.00 | SEDANG
32 R32 2 3 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
33 R33 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
34 R34 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
35 R35 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
36 R36 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
37 R37 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
38 R38 3 2 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
39 R39 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
40 R40 4 3 7 87.50 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
41 R41 2 3 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
42 R42 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
43 R43 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
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Nama Indikator 1 Indikator I1
No Siswa B1 B2 Total % Kategori | B3 | Total % Kategori
44 R44 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
45 R45 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
46 R46 4 4 8 100.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
47 R47 3 3 6 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
48 R48 3 3 6 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
49 R49 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
50 R50 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
51 R51 2 3 D 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
52 R52 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
53 R53 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
54 R54 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
55 R55 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
56 R56 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
57 R57 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
58 R58 2 4 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
59 R59 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
60 R60 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
Total 140 152 292 | 3650.00 145 ] 145 3625.00
Rata-rata 2.33 2.53 4.87 | 60.83 | SEDANG | 242 | 2.42 60.42 | SEDANG
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No Nama Indikator 111 Indikator IV
Siswa B4 BS Total % Kategori B6 Total % Kategori
1 R1 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
2 R2 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
3 R3 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
4 R4 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
5 R5 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
6 R6 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
7 R7 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
8 R8 2 4 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
9 R9 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
10 R10 2 2 4 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
11 R11 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
12 R12 3 2 5 62.50 | SEDANG 4 4 100.00 | TINGGI
13 R13 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
14 R14 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
15 R15 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
16 R16 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
17 R17 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
18 RI8 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
19 R19 3 4 7 87.50 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
20 R20 3 4 7 87.50 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
21 R21] 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
22 R22 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
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No Nama Indikator 111 Indikator IV
Siswa B4 BS Total % Kategori B6 Total % Kategori

23 R23 2 3 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
24 R24 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
25 R25 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
26 R26 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
27 R27 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
28 R28 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
29 R29 3 4 7 87.50 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
30 R30 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
31 R3] 3 2 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
32 R32 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
33 R33 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
34 R34 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
35 R35 2 3 5 62.50. | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
36 R36 3 2 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
37 R37 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
38 R38 2 3 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
39 R39 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
40 R40 3 3 6 75.00 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
41 R41 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
42 R42 3 3 6 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
43 R43 2 3 5 62.50 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
44 R44 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
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No Nama Indikator IIT Indikator IV
Siswa B4 BS Total % Kategori B6 Total % Kategori
45 R45 3 3 6 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
46 R46 3 4 7 87.50 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
47 R47 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
48 R48 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
49 R49 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
50 R50 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
51 R51 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
52 R52 3 2 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
53 R53 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
54 R54 3 2 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
55 R55 3 2 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
56 R56 3 2 5 62.50 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
57 R57 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
58 R58 3 4 7 87.50 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
59 R59 3 3 6 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
60 R60 2 2 4 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
Total 1438 154 302 | 3775.00 181 181 | 4525.00
Rata-rata 2.47 2.57
5.03 62.92 | SEDANG 3.02 3.02 | 75.42 | TINGGI
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No Nama Indikator V Indikator VI
Siswa B7 Total % Kategori B8 | Total % Kategori
1 R1 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
2 R2 2 2 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
3 R3 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
4 R4 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
5 R5 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
6 R6 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
7 R7 2 2 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
8 R8 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
9 R9 2 2 50.00 | SEDANG 2 B 50.00 | SEDANG
10 R10 1 1 25.00 | RENDAH 2 | 50.00 | SEDANG
11 R11 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
12 R12 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
13 R13 2 2 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
14 R14 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
15 R15 2 2 50.00 | SEDANG 3 3 75.00 | TINGGI
16 R16 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
17 R17 3 3 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
18 R18 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
19 R19 3 3 75.00 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
20 R20 3 3 75.00 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
21 R21 3 3 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
22 R22 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
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No Nama Indikator V Indikator VI
Siswa B7 Total % Kategori B8 | Total % Kategori

23 R23 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
24 R24 2 2 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
25 R25 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
26 R26 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
27 R27 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
28 R28 3 3 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
29 R29 3 3 75.00 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
30 R30 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
31 R31 3 3 75.00 | TINGGI 2 B 50.00 | SEDANG
32 R32 3 3 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
33 R33 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
34 R34 3 3 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
35 R35 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
36 R36 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
37 R37 3 3 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
38 R38 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
39 R39 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
40 R40 4 4 100.00 | TINGGI 4 4 100.00 | TINGGI
41 R41 2 2 50.00 | SEDANG 2 2 50.00 | SEDANG
42 R42 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
43 R43 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
44 R44 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
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No Nama Indikator V Indikator VI
Siswa B7 Total % Kategori B8 | Total % Kategori
45 R45 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
46 R46 4 4 100.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
47 R47 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
48 R48 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
49 R49 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
50 R50 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
51 R51 3 3 75.00 | TINGGI 2 2 50.00 | SEDANG
52 R52 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
53 R53 3 3 75.00 | TINGGI 2 B 50.00 | SEDANG
54 R54 3 3 75.00 | TINGGI 2 | 50.00 | SEDANG
55 R55 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
56 R56 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
57 R57 1 1 25.00 | RENDAH 3 3 75.00 | TINGGI
58 R58 1 1 25.00 | RENDAH 4 4 100.00 | TINGGI
59 R59 3 3 75.00 | TINGGI 3 3 75.00 | TINGGI
60 R60 1 1 25.00 | RENDAH 2 2 50.00 | SEDANG
Total 123 123 | 3075.00 149 | 149 3725.00
Rata-rata 2.05
2.05 51.25 | SEDANG | 248 | 248 62.08 | SEDANG
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Lampiran 8. Angket Kesulitan Belajar

Katego
ri

Lemah
Lemah

Cukup

Lemah
Cukup
Lemah

Cukup

Lemah

Cukup

Lemah
Cukup

Cukup
Lemah
Cukup

Lemah

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

%
62
65

59
68

55
65

58

61

59
63

57

66 | Lemah

54
65

52
61

58
59
56
59

66 | Lemah

To
tal

87
91

83
95

71
91

81

86
83
88

80
92
75

91

73

86
81

82
79
82
92

3

3

22 123 124 |25 (26|27 |28

19 120 | 21

18

No Angket
15116 | 17

12 | 13 | 14

3
4
3

3

3

3
2
3

3

3

2
3

2
2
3

3
1

3

3

4

4

1

3

3

4
2
3
2
2
3

1

1

1

3

2

2

2

2

2

3

3

3

3

3

3

1

1

1

1

1

1

2(3]/4/5/6|7(8]9]10]11

1

313(2]13]3

44 alal4a|4)4|3]|3

4131334344

413/3[3[4|3|3[4]3

2141222

41313[3]4[3|3]4]3

21412122

44 alal4a|4|4|4]|3

214121212

4(44|4]4(a|4]4]3
4(3(3(34|3]4]2]|2
403331413222

214121212

41313343 |3]4]3

21412(2)|2

4044|4444 ]4|3

41313341242

41313[3]4[3|3]4]3

2141212123322

413]13(3]4|2|4]2

41313[3]4[3/3]4]3

Nama
Siswa

R1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9
R10

R11

R12

R13

R14
R15

R16
R17
R18

R19
R20

R21

No

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21
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Katego
ri

Cukup

Lemah

Cukup

Cukup
Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Lemah
Cukup
Lemah

Cukup

Cukup

Cukup
Lemah

%

54
61

60

64 | Lemah

55
58

66 | Lemah

56

66 | Lemah

56

64 | Lemah

56

64 | Lemah

58
65

58
63

58

69 | Lemah

59
57
62

To
tal

76
85

84
90
77
81

93

79
93

78

90
79
89
81

91

81

88
81

96
83

80
87

2

4

3

3

4

3

22 123 124 2526|2728

19 120 | 21

18

17

16

No Angket
15

14

13

12

11
3
3

3

3
4
2

3

3
2
2
3
3

2
3
3

4
3

10
2
3
1

3

4

1
3

5

4
2
3
2
4
2
3
2
3
4

1

1

1

1

2
2

2

2

3
3

3

3

1
1

1

1

2(3/4/5/6|/7(8]9

1

21412121233 ]2]3
41314334333
41313[3]4(3/14|4

41313[3]4[3/3]4]3

21412122
21412122

414 4|4|4|4|4|4]|3

41313[3]4(3/4]4

413]13[3[4|3|3]4]2

2141222

413131343342

21412122

414|4|4|4|4)4|4]|3

413133412412

413]13[3[4|3|3]4]3

2042|223 |3[2]3
414)a|44lala]4a|3

413]13[3[4]12|4]2

41313[3]4[3|3]4]3
2141212233 ]2]3

4044443344
4(3(3|3|3[4|4]4]|3

Nama
Siswa

R22

R23

R24

R25

R26

R27

R28

R29
R30
R31

R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43

No

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33
34
35

36
37

38
39

40

41

42

43
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Katego
ri

Cukup

Cukup

Cukup

Lemah
Lemah

Cukup

Cukup

Lemah

Lemah

%

56

66 | Lemah
66 | Lemah
69 | Lemah

51

64 | Lemah

64 | Lemah

67 | Lemah

57

70 | Lemah

59
61

70 | Lemah

68

To
tal

78

92
93

96
72
89
117 | 84

90
102 | 73

100 | 71

94
80
98

83

86
98

95
520

62

Cu
kup

4
2
3

4
3
4
4
3
3

3

4

3

3
3

22 123 124 2526|2728

19 120 | 21

18

17

16

No Angket
15

14

13

12

11

4
4
3

3
5
3
3

3

3

3
5

10

4
4
3

4
3]
2
4
1

5

3

4
5

1

1

1

2

2

2
2

3

3

3
3

1

1

1
1

2(3/4/5/6|/7(8]9

1

412121412343 ]4] 4

414a|4al4alalalals
4(3(3|3]4|3]|4]4
413|334 |3[3]|4]3

21412122

414|444 |4]4]|4]3
415|5[5(4|5|5|5]5
20al2|2]2]5[3]2]3
414|444 |4]4]|4]3
413|3[3]4|3]4]|4
413[3[3]4|3|3]4]3

21412122

41313[3]4[3]3]4]3

21412122
21412122

4l4l4l4l4|5|5|5]5

41315[5]2|5]4|4

Nama
Siswa

R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
RS5
R56
R57
R58
R59
R60

No

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60

Total

Rata-rata

Pesentase

Kategori

107



Lampiran Data Hasil Angket Kesulitan Belajar Per-Indikator

Nama Penguasaan Materi Pelajaran
No Siswa | B4 | B9 | B10 | B16 | B20 | B21 | B22 | Total | % Kategori
1 R1 3 3 2 3 3 3 4 21 60 Cukup
2 R2 4 3 3 3 2 3 4 22 63 Lemah
3 R3 3 1 1 4 2 3 2 16 46 Cukup
4 R4 3 3 3 3 3 3 3 21 60 Cukup
5 RS 2 3 2 3 3 3 3 19 54 Cukup
6 R6 3 3 3 3 3 4 3 22 63 Cukup
7 R7 | 2 | 3 [ 22 1313|471 19 s4 Cukup
8 R8 4 3 4 4 2 2 3 22 63 Lemah
9 R9 2 3 2 3 2 3 4 19 54 Cukup
10 R10 4 3 4 2 2 3 4 22 63 Lemah
11 R11 3 2 1 4 2 3 2 17 49 Cukup
12 R12 3 2 3 3 4 4 3 22 63 Lemah
13 R13 2 B 2 3 3 3 4 20 57 Cukup
14 R14 3 3 3 3 3 4 3 22 63 Lemah
15 R15 2 3 2 2 2 2 4 17 49 Cukup
16 R16 4 3 4 4 2 3 3 23 66 Lemah
17 R17 3 1 0 4 3 3 3 19 54 Cukup
18 R18 3 3 3 2 D 4 2 19 54 Cukup
19 R19 2 P v 3 3 3 4 19 54 Cukup
20 R20 3 1 2 4 3 3 3 19 54 Cukup
21 R21 3 3 3 2 4 4 3 22 63 Lemah
22 R22 2 3 2 3 2 3 4 19 54 Cukup
23 R23 3 3 3 4 2 3 4 22 63 Lemah
24 R24 | 3 1 .4 | 3] 3|3 18 | 51 Cukup
25 R25 3 3 3 3 4 4 3 23 66 Lemah
26 R26 2 3 2 3 2 2 3 17 49 Cukup
27 R27 2 3 2 2 3 3 4 19 54 Cukup
28 R28 4 3 4 3 2 3 4 23 66 Lemah
29 R29 3 1 1 2 2 3 2 14 40 Cukup
30 R30 3 2 3 3 4 4 3 22 63 Lemah
31 R31 2 3 2 3 3 3 4 20 57 Cukup
32 R32 3 2 3 3 3 4 3 21 60 Cukup
33 R33 2 2 2 2 3 3 4 18 51 Cukup
34 R34 4 3 4 4 2 3 3 23 66 Lemah
35 R35 3 1 2 4 3 3 3 19 54 Cukup
36 R36 3 3 3 2 4 4 3 22 63 Lemah
37 R37 2 3 2 3 3 3 4 20 57 Cukup
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Nama Penguasaan Materi Pelajaran

No Siswa | B4 | B9 | B10 | B16 | B20 | B21 | B22 | Total | % Kategori
38 R38 4 3 4 4 2 3 3 23 66 Lemah
39 R39 3 1 2 4 3 3 3 19 54 Cukup
40 R40 3 3 3 3 4 4 3 23 66 Lemah
41 R41 2 3 2 3 3 3 4 20 57 Cukup
42 R42 4 4 3 2 3 1 1 18 51 Cukup
43 R43 3 3 4 4 2 2 2 20 57 Cukup
44 R44 | 4 4 4 3 3 2 3 23 66 Lemah
45 R45 | 4 3 4 3 2 3 4 23 66 Lemah
46 R46 | 3 1 4 4 4 3 4 23 66 Lemah
47 R47 3 3 3 3 3 4 5 24 69 Lemah
48 R48 2 3 2 3 2 3 2 17 49 Cukup
49 R49 4 3 4 4 2 3 5 25 71 Lemah
R50 5 5 5 5 3 2 5 Sangat
50 30 86 Lemah
51 R51 2 3 2 3 3 5 4 22 63 Lemah
52 R52 4 3 4 3 2 5 5 26 74 Lemah
53 R53 3 1 1 5 2 5 2 19 54 Cukup
54 R54 | 3 3 3 3 4 4 3 23 66 Lemah
55 R55 2 3 2 3 3 3 4 20 57 Cukup
56 R56 | 3 3 3 3 3 4 3 22 63 Lemah
57 R57 2 3 i 2 3 3 4 19 54 Cukup
58 R58 2 3 2 3 3 3 4 20 57 Cukup
59 R59 | 4 5 4 3 2 3 4 25 71 Lemah
60 R60 | 5 1 5 4 2 3 2 22 63 Lemah

Total 179 | 160 | 164 | 189 | 164 | 191 | 201 | 1248 | 3566
Rata-rata

298 |2.67|2.73 |3.15]2.73|3.18 |3.35| 2.97 | 59.43 Cukup
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Nama Pencapaian Prestasi Belajar Siswa
No Siswa B11 | B12 | B13 | B14 | B15 | B18 | B28 | Total | % Kategori
1 R1 3 4 | 3 3 4 | 3 4 24 69 Lemah
2 R2 3 3 | 2 1 4 1 3 | 4] 20 57 Cukup
3 R3 4 | 3 | 3|3 | 3|43 | 23 66 Lemah
4 R4 30 413 | 4| 4| 43 25 71 Lemah
5 RS 30 4 | 3 | 3| 4| 2| 4] 23 66 Lemah
6 R6 30 4 3 | 4| 4|3 | 3] 24| 69 Lemah
7 R7 30 4 13 13|23 4| 2 63 Lemah
8 R8 3 2 | 2 1 4 | 3 3 18 51 Cukup
9 R9 30 4 13 | 3| 4|3 | 4] 24| 69 Lemah
10 R10 3 2| 2 1 2 | 2 | 4 16 46 Cukup
11 R11 2 | 2 1 4 | 4 | 4| 3 20 57 Cukup
12 R12 30 4| 2| 4| 4] 4| 3 24 69 Lemah
13 R13 30 4 | 23| 2| 2| 41 20 57 Cukup
14 R14 3 4 | 3 4 | 5 | 2 3 24 69 Lemah
15 R15 3 1 413 |32 |3]|4] 2| 63 Lemah
16 R16 3 N2 | 2 1 4 | 3 | 2 17 49 Cukup
17 R17 2 1 1 4 | 4 | 3 3 18 51 Cukup
18 R18 304|323 ]| 442 21 60 Cukup
19 R19 2 N8 | (Rt el 4 19 | 54 Cukup
20 R20 2 1 I s e I 3 19 54 Cukup
21 R21 3 | B | 21 |A2T|A3 R A M3 19 54 Cukup
22 R22 3 0 213|242 ]| 4] 2 | 57 Cukup
23 R23 3 3 2 1 4 | 3 2 18 51 Cukup
24 R24 3 3 1 3 3| 4| 2 19 54 Cukup
25 R25 3 4 Qra 4 | 4 | 3 2 23 66 Lemah
26 R26 30 4 13 |3 | 4| 4] 4] 25 71 Lemah
27 R27 30 4 3|3 | 4| 2|4 23 66 Lemah
28 R28 3 3 | 2 1 4 | 3 | 4 | 20 57 Cukup
29 R29 4 1 2 | 2| 4] 4| 3 20 57 Cukup
30 R30 2 | 23] 4] 4| 4|3 | 2| 63 Lemah
31 R31 30 4 | 3 | 3| 4| 2| 4] 23 66 Lemah
32 R32 31 4113|4433 24 69 Lemah
33 R33 2 0 4 | 3 ]3| 2|3 | 4] 21 60 Cukup
34 R34 3] 2| 2 1 4 | 3 | 4 19 54 Cukup
35 R35 2 1 1 4 | 4 | 3 3 18 51 Cukup
36 R36 2 | 4] 2 | 2 3 | 4| 3 20 57 Cukup
37 R37 302 3 | 24| 2] 4] 2 | 57 Cukup
38 R38 3| 2| 2 1 4 | 2 | 4 18 51 Cukup
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39 R39 4 3 3 4 2 4 2 22 63 Lemah
40 R40 4 3 3 4 3 3 4 24 69 Lemah
41 R41 2 4 2 2 3 3 2 18 51 Cukup
42 R42 4 4 4 4 3 3 4 26 74 Lemah
43 R43 4 3 3 3 4 4 4 25 71 Lemah
44 R44 4 2 2 2 3 4 3 20 57 Cukup
45 R45 4 4 4 4 4 4 4 28 80 Lemah
46 R46 4 3 3 4 3 4 4 25 71 Lemah
47 R47 4 3 3 4 3 3 4 24 69 Lemah
48 R48 2 4 2 2 1 3 2 16 46 Cukup
49 R49 4 4 4 4 4 4 4 28 80 Lemah
50 R50 | 4 5 5 4 5 5 5 33 94 | Sangat lemah
51 R51 2 4 2 2 5 3 2 20 57 Cukup
52 R52 4 4 4 4 4 4 4 28 80 Lemah
53 R53 | 4 | 3 3 4 | 3 4 | 4 |25 | 7 Lemah
54 R54 4 3 3 4 3 3 4 24 69 Lemah
55 R55 2 4 2 2 1 3 2 16 46 Cukup
56 R56 4 3 3 4 3 3 4 24 69 Lemah
57 R57 2 4 2 2 1 3 2 16 46 Cukup
58 R58 2 4 2 2 1 3 2 16 46 Cukup
59 R59 4 4 4 4 5 5 5 31 89 | Sangat lemah
60 R60 4 3 5 2 5 4 4 27 77 Lemah
Total 203 | 211 | 177 | 197 | 168 | 206 | 190 | 1352 | 3863
Rata-rata
33813.521295|3.28|2.803.43|3.17| 3.22 | 64.38 Lemah
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Lampiran 9. Hasil Self Regulated Learning

Kategori

Kuat

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Kuat

Kuat
Kuat

Cukup

Kuat
Kuat

Cukup

Kuat

Kuat
Kuat

Cukup

Kuat
Kuat

Kuat

Persentase

62
58
55
53
49

53
56
62
64
67

58
71

66
60
66
72
65

52
68

69

65

Total

59
55
52
50
47

50
53

59
61

64
55

67

63

57
63

68

62
49

65

66
62

18 | 19

15 |16 | 17

12 | 13 | 14

3

3

2

4

3
3
4
3
3

2
4
4
3
3

4
4
3

No Angket

3

2

1

3
3
3
3

3
4
4
4
3
4
4
4
4
3

3

2

1

1

1

202144 4

4443

1

1

1/2|3[4[5]6|7/8]9[10]|11

313|343 ]3]4

41213[3]3[4]2]|2]3

213131332 |3]2]4] 4

43444 l4]2]3]|2

41412121423

3131212

313|13(4(3[3[3]3]3

40444

4144423334
413(3(3(3|4]4|3(3

40202423 |4[3]4]4
4044443 |3[3]4
413|3|3|3/4/4|3]|3
40202422432
4044444443

414|4|ala|3]3]|4]4
403(3(3|3|4|4(4]3
40202423 |3[3]3
414|4lala)4]3]4]3

41313[3]4[3|4]4

41313[3]3[3]3]4]3

Nama Siswa

R1

R3

R4

RS

R6

R7

R8

RY9
R10

R11

R12
R13

R14
R15

R16
R17

R18

R19
R20

R21

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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Lampiran Hasil Angket Data Self Regulated Learning Per-indikator
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Nama Motivasi Instrintic
No Siswa | B11 | B12 | B13 | B14 | B15 | Total | % | Kategori
1 R1 4 3 4 4 4 19 76 Kuat
2 R2 3 4 3 3 4 17 68 Kuat
3 R3 4 4 1 3 3 15 60 Cukup
4 R4 2 2 2 2 2 10 40 Lemah
5 R5 4 2 2 2 3 13 52 Cukup
6 R6 3 1 1 3 1 9 36 Lemah
7 R7 4 2 4 3 2 15 60 Cukup
8 R8 3 3 4 3 2 15 60 Cukup
9 R9 3 3 4 3 4 17 68 Kuat
10 R10 3 3 3 4 4 17 68 Kuat
11 R11 4 3 2 2 3 14 56 Cukup
12 R12 3 3 3 3 4 16 64 Kuat
13 R13 B 3 3 4 4 17 68 Kuat
14 R14 2 4 / 2 3 13 52 Cukup
15 R15 4 3 4 4 2 17 68 Kuat
16 R16 4 S 4 3 4 18 72 Kuat
17 R17 3 3 3 3 3 15 60 Cukup
18 R18 3 3 2 2 3 13 52 Cukup
19 RI19 4 4 4 1 4 17 68 Kuat
20 R20 4 1 4 4 4 17 68 Kuat
21 R21 3 4 3 4 4 18 72 Kuat
22 R22 3 4 3 3 4 17 68 Kuat
23 R23 3 3 2 1 4 13 52 Cukup
24 R24 3 3 1 3 3 13 52 Cukup
25 R25 3 4 3 4 4 18 72 Kuat
26 R26 3 4 3 3 4 17 68 Kuat
27 R27 4 3 4 4 4 19 76 Kuat
28 R28 3 4 3 3 4 17 68 Kuat
29 R29 4 4 1 3 3 15 60 Cukup
30 R30 1 1 2 2 2 8 32 Lemah
31 R31 | 4 | 2 | 2 | 2 |3 13 | 52 Cukup
32 R32 | 3 1 1 | 2 |2 9 36 | Lemah
33 R33 4 2 4 2 2 14 56 Cukup
34 R34 3 2 4 3 2 14 56 Cukup
35 R35 3 3 4 2 4 16 64 Kuat
36 R36 3 3 3 4 4 17 68 Kuat
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Nama Motivasi Instrintic
No Siswa | B11 | B12 | B13 | B14 | B15 | Total | % | Kategori
37 R37 4 3 2 2 3 14 56 Cukup
38 R38 3 3 3 3 4 16 64 Kuat
39 R39 3 3 3 4 4 17 68 Kuat
40 R40 2 4 3 3 3 15 60 Cukup
41 R41 2 2 4 2 2 12 48 Cukup
42 R42 4 3 4 3 4 18 72 Kuat
43 R43 3 3 3 4 3 16 64 Kuat
44 R44 4 4 2 2 3 15 60 Cukup
45 R45 4 4 4 1 4 17 68 Kuat
46 R46 4 1 4 4 4 17 68 Kuat
47 R47 3 4 3 - 4 18 72 Kuat
48 R48 3 4 3 3 4 17 68 Kuat
49 R49 3 3 2 2 2 12 48 Cukup
50 R50 2 2 2 2 4 12 48 Cukup
51 R51 3 4 3 4 4 18 72 Kuat
52 R52 3 4 3 3 4 17 68 Kuat
53 R53 4 3 4 4 4 19 76 Kuat
54 R54 3 4 3 3 4 17 68 Kuat
55 R55 2 4 2 3 ] 14 56 Cukup
56 R56 ! 5 2 5 2 15 60 Cukup
57 R57 4 2 2 2 2 12 48 Cukup
58 R58 3 1 1 5 2 12 48 Cukup
59 R59 4 5 4 3 2 18 72 Kuat
60 R60 5 2 4 2 2 15 60 Cukup
Total 193 | 181 | 172 | 176 | 193 | 915 | 3660
Rata-rata
3.2213.022.87|293|3.22| 3.05 | 61.00 Kuat
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Nama Perilaku Belajar

No Siswa | B16 | B17 | B18 | B19 | Total | % Kategori
1 R1 2 2 2 2 10 50 Cukup
2 R2 4 | 2 | 4 1 9 45 Cukup
3 R3 1 1 1 3 8 40 Lemah
4 R4 2 2 2 2 8 40 Lemah
5 R5 2 [ 2 ]2 |3 9 45 Cukup
6 R6 3 3 3 4 14 70 Kuat

7 R7 4 1 4 1 7 35 Lemah
8 R3 2 | 2 |2 |1 9 45 Cukup
9 R9 3 13 |3 1 10 | 50 Cukup
10 RIO | 4 4 4 3 14 70 Kuat

11 RI1 | 4 1 4 1 9 45 Cukup
12 RI2Z | 3 4 3 4 15 75 Kuat

13 RI3 | 4 4 4 2 12 60 Cukup
14 R14 | 4 4 4 4 15 75 Kuat

15 R15 1 2 1 2 7 35 Lemah
16 RI16 | 3 4 3 3 13 65 Kuat

17 R17 4 3 4 2 12 60 Cukup
18 R18 1 1 1 1 6 30 Lemah
19 R19 | 3 2 3 2 10 50 Cukup
20 R20 | 4 4 4 4 16 80 Kuat

21 R21 3 3 3 3 12 60 Cukup
22 R22 | 3 3 3 3 12 60 Cukup
23 R23 | 4 4 4 2 13 65 Kuat

24 R24 | 4 4 4 3 15 75 Kuat

25 R25 | 3 3 3 3 12 60 Cukup
26 R26 | 3 3 3 3 13 65 Kuat

27 R27 2 2 2 2 10 50 Cukup
28 R28 | 4 2 4 1 9 45 Cukup
29 R29 1 1 1 3 7 35 Lemah
30 R30 2 2 2 2 8 40 Lemah
31 R31 | 2 2 2 3 9 45 Cukup
32 R32 | 3 2 3 2 9 45 Cukup
33 R33 4 1 4 1 7 35 Lemah
34 R34 | 2 2 2 1 9 45 Cukup
35 R35 | 4 4 4 1 12 60 Cukup
36 R36 | 4 4 4 2 12 60 Cukup
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Nama Perilaku Belajar
No Siswa | B16 | B17 | B18 | B19 | Total | % Kategori
37 R37 2 1 2 2 7 35 Lemah
38 R38 | 3 4 3 4 15 75 Kuat
39 R39 4 4 4 2 12 60 Cukup
40 R40 4 4 4 4 15 75 Kuat
41 R41 1 2 1 2 8 40 Lemah
42 R42 2 2 2 1 7 35 Lemah
43 R43 4 4 4 2 12 60 Cukup
44 R44 1 1 1 1 6 30 Lemah
45 R45 3 2 3 2 10 50 Cukup
46 R46 4 4 4 4 16 80 Kuat
47 R47 3 3 3 3 12 60 Cukup
48 R48 3 3 3 2 11 55 Cukup
49 R49 4 2 4 2 10 50 Cukup
50 R50 | 4 4 4 3 15 75 Kuat
51 R51 3 4 3 3 14 70 Kuat
52 R52 3 3 3 2 12 60 Cukup
53 R53 2 2 2 2 10 50 Cukup
54 R54 4 2 4 1 9 45 Cukup
55 R55 1 1 1 2 6 30 Lemah
56 R56 2 2 2 2 8 40 Lemah
57 R57 2 2 2 3 9 45 Cukup
58 R58 2 2 2 2 10 50 Cukup
59 R59 4 5 4 1 15 75 Kuat
60 R60 | 5 2 5 2 13 65 Kuat
Total 176 | 158 | 176 | 135 | 644 | 3220
Rata-rata
2931263293 |225| 2.69 |53.67| Cukup
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Lampiran 10. Surat-Surat Penelitian

i

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
Jin. Gajah Nada No.100, Jempong Baru, Mataram, 83116

: 701U 12/F TK/SRIP/PP.00.9/06/2023 Motaram, 16 Juni 2023

: 1 (Satu) Berkas Proposal
- Permohonan Rekomendasi Penelitian

Kepada:
Yth  Kepala Bakesbangpol Lombok Tengah
di-

Tempat

Bersama surat ink kami mohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan
rekomendasi peneltian kepada Mahasiswa di bawah ini ©

Nama : Liza Ninda Putri

NIM ;190109035

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Tacnds Kimia

Tujuan . Peneltian

Lokas! Peneltian - MA NW MERTAK NAO

Judul Skripsi . IDENTIFIKAS! KESULITAN BELAJAR SELF

REGULATED LEARNING ,DAN PEMAHAMAN
KONSEP SISWA DALAM MATERI KOLOID TAHUN
AJARAN 2022 /2023 .

Rekomendasi tersebut akan dgunakan untuk mendapatian data yang
diporiukan dalam penyusunan skripsi

Demikian surat pengantar inl kami buat, atas kerjasama Bapak/ibu kami
sampaikan termakasih,

Wassolamy sloikum Wr. WD,
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YAYASAN PEDIDIXAN SLAM

PONPES ASSAYUTHIYAH NW MERTAX NAO ;3

DESA MONGGAS

VETLIUNA0 Lesa Mon

SURAT KETERANGAN
Nomor: HEAKRIVYPIAMA-X/2023

Yang bertands tangan di bawah ini :

Nama :Lalu Erwin Rahadi,S kom

Nip -

Jadatan Kepals MA NW Mertak Nso Lombok Teagah
Mencrasgkan di baweh ind ;

Nama :Liza Nmndis Putri

Jenis Kelamin ‘Perempuan

NIM (190109035

Mmmmuﬁdimmhmu&mhh&nmﬁ&umk
Peayusunan skripsi di MA NW Mertak Nao dengan judul:

“ldentifikasi Kesulitan Bebajar Seif Regulated Learning Dan Pemahaman Koasep
Stswa Dalam Materi Koloid Kelas XT MA NW Mertak Nao Tabun Pelajaran
2022-2023"

Demikian surat keterangan ini dibeat agac dapat dipergunakan scbagai mestinya

Mertak N3o,25 Okiober 2023

e
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PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jutan, Raden Puguh, Komplek Kenker Dupati Gedung A Lantsi 1

Nomer | TGAOANIVREXEP702)
1. Duser:
& Pesstarn Merted Dafars Nagedt Regutih Indonesla Nomer. 7 Tahun 2014 Metang Pontiotan Alss Porsturan Merted
it Negert Roputdk hdoresia Nomer. 64 Tabun 2011 tentsng Pedoman Pesertiton Retamendas! Pecettar.
B. Suret card Wokd Dehan Dittarg Alaciomi Fakutas Tarbiyoh dan Kegurvan (FTIX) Universtias istim Neged Matiras
Nomor : FOAUR 12F TRGRPPP.00. 2062023 Tanggel : 18 Junf 2023
Pordal : Pemahonan Rebomendasi Peselzan

2. Venkmbang :
MMMWWMNC“&”WM
Lombok Tongeh Capdt mordedhan Retomendanie bepada

Nama - LIZA NINDIA PUTRI
N 19006008
Namat © Mioggat Desa Muncan Kac. Kopang Lt Lombok Tengah
No. Telphon - OATBEASHGERS
Poopavinss - Mahahwd Tadls Kimly
Detargldasudt © DENTIPMASH KESULITAN BELAMR SELF REGULATED LEARNING DN PENMAMAMAN
KONSEP SISWA DALAM MATERS KDLOID TAMEN AN 20029023
Poositin . A NW Martoh Nio Desa Morgges Ked. Kopeng Kit, Losbok Tengeh

Lonsy
Jamich Peserty o 1 ) o
: &_’““ﬂ”ﬂ N NG o M Agems 00

3 Defam meltikas Aegist MmN ying Bensangiutan mematehi ketertiae sabigs beritut -
A Sebolum metankan kgltan Penslton agar reliporkin dRNgIn Kapats Bpal'Wilkota st Peabat g

1
2 mm Lombok Tesgah &

: Fapata WA NIV Mentat Nao Dets Morggas Kec. Kapang Kab. Lombok Tergandl Mertak Noo;
5
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KESULITAN BELAJAR

- : Liza Nindia Putri
ol Skripsi + Identifikasi Kesulitan Belajar, Self Regulated Learning, Dan Pemahaman
K«\gwsnmmhmmm Koloid Kelas Xi Ma Nw Mertak Nao Tahun
Pelajaran 2022/2023
etenjuk:
a mammummmmmmmm
diberikan,

b. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang
skala penilaian adalah 1,2,3 4, dan 5 dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang
dirujuk, maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.

Keterangan:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik

¢. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar
validasi ini.

d. Masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Pernyataan Validasi

No Aspek yang dinilai

Instrumen analisis sesuai dengan apa
yang ingin diteliti

Menggunakan bahasa yang baik dan
benar

dinyatakan dengan jelas

a
v

4

Petunjuk pengisian lembar analisis v

v

Instrumen penilaian disusun sesuai
indib
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Komentar dan saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, angket terscbut dapat dinyatakan:
Quyak digunakan

b. Layak digunakan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan
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Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep

Nama : Liza Nindia Putri
Judul Peneliti : Identifikasi Kauliw! Belajar, Self Regulated Learning, Dan
Nw Mertak Nao Tahun Pelajaran 20222023

Validator : Rachanah, S.Pd M.Pd
Petunjuk Penilaian
I. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk me ilai
aseak yig dibatinn mberikan penilaian terhadap aspek-
2. Mohon diberikan tanda cheklist (V) pada skala penilaian yang dianggap
sesuai. Rentang skala penilaian adalsh 1,2,3,4 dan 5 dengan kriteria bahwa
semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/sesuai dengan
aspek yang disebutkan,
Kriteria skala penilaian :
Skor 1 = Tidak Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 4 = Baik
Skor S = Sangat Baik
3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu untuk
mengisi lembar validasi ini.
4 Jika menurut Bapak/bu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan

saran pada kolom yang telah disediakan.
No Aspek yang dinilai Skala penilaian
1121345

Penilaian Isi (Content)

. |Soal sesuai dengan indikator w
pemahaman konsep

2. | Batasan pertanyaan dan jav{abon -7
yang diharapkan sudah sesuai

3. | Materi yang diqnyakm sesuai o
dengan kompetensi .

%[ 1si mateni yang ditanyakan scsuai
dengan  jenjang lah atau v

t kelas
Penilaian Konstruk
S.Iwmwml [T To-1
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perintah yang menuntut jawaban
uraian

6.

Ada petunjuk yang jelas tentang
i soal

7

cara meagerjakan
Ada pedoman penskorannya

Nilai Bahasa

Rumusan kalimat soal
komunikatif

9.

Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku

10.

Tidak menggunakan
kata/ungkapan yang menimbulkan
penafsiran  ganda atau  salah
pengertian

Tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat/tabu

C

12.

Rumusan soal tidak mengandung
kata/ungkapan yang mengandung
kata/ungkapan  yang  dapat
menyinggung perasaan atau jiwa

Total Nilai

Nilai Maksimal : 5 % 12 = 60
Nilai = & x 100% = 407,

Kriteria Kelayakan Secara Deskniptif
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon bapak/Ibu dengan melingkani salah
satu nomer yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

No | Kriteria validitas Tingkat Validitas

1. | 81,0%-100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa
revisi

2. | 61,0%-809% Cukup valid, dapat digunakan
namun perlu revisi

3. | 41,0% - 60,9% Kurang valid, disarankan tidak
di kama perlu revisi besar

4. 10,0%-409% Tidak valid, tidak boleh digunakan

Kritik dan Saran
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KESULITAN BELAJAR
¢ Liza Niedia Putri

Judul Skrigsi mew.wwmm.umm

Siswa Dalam Materi Kobod Kelas NI MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran
200272023

Petunjuk:
a mwwmmmmmwm,u

b

diberikan.
amm--nmumptmapdmmdmmm
mwmwu.z.:.«usmmmmmuwym

|

Tidak Balk

Kurang Baik

Cukup Baik

Baik

Sangat Baik
WWWMMWWMMWMM
ni.

W,umm.ﬂmmm

o -
CO B B B

Pernyatann Validasi
Skala Penilaian
No Aspek dinllai
Gy 1 2 3 4 )

\ Instrumen analisis scsuai dengan apa Vv
" | yang ingin ditelit
2 Menggunakan bahasa yaeg baik dan v

benar
) Petunjuk pengisian lembar analisis e

dumyataban dengsn jelas
4 Instreemen penilaian disusun sl ‘/
" | dengan indikstor
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Komentar dan sarma

Kaovisspulan
Mﬁ-aummmwz
(@ Laysk digusakan
uw&“-mmu
. Tidak layak digunakan
w—-.-!::"’" ........
Validator,
NIDN. 0819028503

|
|

——— - —
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Lembar Validasi Anghet Self Regulated Learning
: Liza Nindia Pwany

Judul Skripsi - Identifikasi Kesulitan Belajar, Self Reguluted Loarning, dan Pemahaman Koasep

Siswa Dalam Materi Koloid Kelas X1 MA NW Mertak Nao Tahun Pelajaran
202272023

Petunjuk:

a

b

Mobon kesedisan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek yang
diberikan,

Mohon diberikan tanda chocklist (V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang
skala penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan S demgan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang

5

Tidak Baik

Kurang Baik

Cukup Baik

Baik

5 Sangat Baik

Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu wntuk mengisi lembar validasi
ini.

Masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.
Pernyataan Validasi

R
[ B B B B

= Skala Penilaian

. Ay o 1 2 3 K 3
" Instremen analisis sesuai dengan apa v

" | yang ingin diteliti
;| Meaggunakan bahasa yang baik dan Vv

bevar

3 Petunjuk pongissan kembar analisis v

© | dinystaksn dengan jelas
o | lastrumen penilaian disusum scvuai \/

" | dengan indikator
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, angket tersebut dapat dinyatakan:

@-mkwn

b. Layak digunakan dengan revisi

¢. Tidak layak digunakan
Mataram, .. . A1 aa2
Validator,
ST

i/

Devi Qumiati, M.Pd
NIDN, 0819028503
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Anghet Self Reguleted Learning
Nama 0dcton  Mavlen g

No. Absen .|
Kch 3 Y‘ ‘
Petunjuk Pengisian:

1. Bacalsh setiap permyataan dergan commat dan telitl,

2. Berilah tanda centang (V) pads jawaban yang sesual dengan &iri ands pada kolom
yeog sudah disediakan.

Keterangan:

Sangat Setuju (SS): apabila selalu melakukan sesuai dengan permyatasn,

Setwju (S): 3pabila sering melakukan seviai dongan permyatsan.

Tidak Tabu (TT): apabila kadang-kadang melakukan sesusi dengae pernyataan.

Tidak Setuja (TS): apabila jaraag melakukan sesua dengan permyatasn.

Sangat Tidak Setuju (STS): apabils tidak permab melskukan scsmi dengan persyataan.

No Pertanyaan S| 8 |17 | 1S | STS

1 | Saya belajar dibawah kendall ccang kain [

mmm&n“m
2 | sendini

Saya bertindak secars sadar atas kehendak saya o
3 | sendini
4 | dovonge
3 sy
Says memacu & enluk terus scmangat dalam
6 | belajar
7 | Saya memilih sendiri strategl belsjar v
mwmmw“ =
§ | bolajar saya

Saya yakin bahwa aktivitas belajer sayn pods P
9 | skhimya berdampak pada diri saya sendiri

{

\
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A

A Pertanyasn

Saya Gdak memiliki keyakinan bahwa saya
me.-.w,-.

Sxya semantiasa membuat perencanaan  atas
kegiatan belajar saya

12

| Saya tidak berusaha hadir kuliah tepat wakeu

13

';Sqa tidak berusaha melaksamakan rencana
| kegiatan belajar saya sebaik mungkin

Y §] §

!

14

 S;ya mampu memfokuskan perhatian dalam
| kegiatan pembelajaran

15

| Saya tidak mengevabaasi hasil belajar saya

16

~~————p—— -

' Saya menyclesaiakan tugas-tugas pembelajaran
- say2 sesuai dengan kemampuan saya sendini

17

Saya berand  menysmpaikes pendspat  yang
berbeda dari pendapat orang hin

L

Saya senantiass mengumpulkan  togas-tugas
‘pembelajaran tepat waktu

19

Saya mencermati kenakan dan peourunan hasil
belajar yang saya peroleh.
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Nama

Angket Self Regwlated Learning

: Aville

No. Absen )|

Kelas

sxy A

Petunjek Pengisian:

1. Bacalah setiap pemyatasn dengan cormat dan telitl,

2. Berilsh tanda centang (V) pada jawaban yang sesuai dengan diri ands pada kolom

yang sudah disediakan.

Kelerangan:

Sangat Setuju (SS): apabila selals melakukan scssai dengan permyatas.
Setuju (S): apabila sering melakukan sesuai dengan pernyataan.
Tidak Tahu (TT): spabils kadang-kadang melakukan sesusi dengan permyataan.
Tidak Setuju (TS): apadila jarang eelakkan sesuai dengan pernyataan,
Sasgat Tidak Setwju (STS): apabila tidak pernah melakukan sesusi dengan permyatasn.

No

Pertanyaan

TS

STS

Saya belajar dibawah kendali orang lain

2

Saya berpendapat socara sadar atas kehendak Saya
sendini

Saya bertindak sccars sadar atas kehendak saya
sendini

SN SKE

Saya meningkatkss prestasi  belajar  karens
Maghin

Saya tidak merencanskan sendini kegiatan belajar
says

Saya memacu diri untuk res semangat dalam
belajar

NN

Saya memilih sendiri strmegi belajar

Saya memiliki keyakinan dapst mencapal tujuan
belajar saya

Sayn yakin bahwa aktivitas belajar saya poda
akhinyya berdampak pada dirl saya sendini
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10

Saya tdak memiliki keyokinan bahwa saya
mampu mengatasi masalsh st hambates yang

Saya badagi dalam kogiatan belajas saya

"L

Sayn semantiasa membust perencanaan atas
kegiatan belajar saya

Saya tidak berusaha hadir kuliah tepat waktu

13

Saya tidak berussha melsksanakan rencana
kegiatan belajar saya sebaik mungkin

<

14

Saya mampu memfokuskan perhatian dalam

15

Saya tidak mengevaluasi hasil belajar saya

16

Saya menyclesaiskan fugas-tugas pembelajaran
saya scyuai desgan kemampuan saya sendini

17

Saya berani menyampaikan pendapat yang
berbods dari pendapat ceang lain

Saya scrantiass mengumpulian  Rugas-tugas
pembelajaran tepat wakiu

19

Says mencermati kenalkan dan penurenan hasil
belajar yang saya peroleh,

NEEAYAIN
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————Sfdognva, —
—_A oo Savappn  Sowy  ate dam  amith Nelp  vauh  alel  anprra z
———— %ot da, Sas, =
—=_ Nedar  dan %o Nedsw . cae don  con fui, z.
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$vasa T e da o s é
ETeb Ly datr Vitih. cheb &&m Lo & axn send
Yo 11 volord
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Naofyglay L. mg& Ao e . T

hotond AV adatat, tla e oterd
Suaplit _swwtsialone e
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a adabh e erectmpr

Sengan dd“'gg resicly  clan ofdle

P :
- Aasap U« a o aangas ¢ ners
Lfaley  Send & bap; CQnr
— BNGQE
€ (onpege  busa JM Unldt geng perremé Y
G- S5 als ; cet
an__ ol 84’4543 lerdenty M
lﬁ% ha, ’
? % ™
_figga iue bk
— koogulosi b penggum falen npgoh  Si4

‘!2!2& glouv ﬁ@*m mk ﬂonk
bk pusalnga sek ik

“pan__aght " sE5Y d‘bdw_q Tzer ma sy cscla g_&‘. F2
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Asghet Kesulitan Belajar
Nama taditen  povlane
No. Absen g
Kelas s P
Petunjok Pengisian:
1. Dacalsh setiap permystass dengas cermat dan el

2. Berilah tands centang (V) pads jawaban yang scrusi dengan diri ands pada kolom
yang vedah docdiskan.

Keternngan :

Selalu (SL) : apobila wlalu melakukan scsuai dengan permystaan.

Seriag (SR) : spabila sering melakukon sevsei deagan pormystase.

Kadang-kadasg (KD) : spsbils kadang-kadang melakukan sesusi dengan persyatasn.
mmﬂﬂnm-ﬂhuﬂ”m

Tidak Pernah (TP) : apubila tidak pernah melakukan sevusi dengam perystase.

NC

L m—

Saya mesyimak setip pelajermn kimis materl ol dmgas | |~

mw..:-p-w-nimu

<

Ketdoa gy memberikan soal dengan sk koloid, saya
sodah

Lo B I Y I

Saya Bdak pedull srhadap yang

0 bosan sy mespaetuk st gerd meyclukan L

i yang hurang memuisian menjadiban motvasl sy

12. | Saya semangat dalam crateri Lodowd supays mendapadian

Saya sasksl darl orang s kotika memperolch nilsd

- gt stae shaagan 2tss wan binia ‘/{l
5
e~
(>

14 mendunt Bengan orang tea kevka mondapat nital |
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AT
dalam petajarm Limia memanshas, schingp

Saya meongalassi esalitan dalen mongingst sater] keloid ymg.

« | Saya sedih ketita scndapat il Rimia rondad dibasdiag feman

| ]
_E
B

5

mencarikan giru los agar sile kimla

sm&“lmh-aﬁn rondah dari sivwa

Ketika diberikan sool serkalt dongan  koloid, swyn Bisa
rasdad

. | Saya mensa | kemampuan yang lebih di mata pelajaran

Limia
Ketika diteriian sca) Kimis poda materi Aoli, ssys kesalitean
wnk

cadah dari teman-teman pekelas. _—
Saya mendspathas nilai ulangan harkn paling Gnggi pada maleri
sehelas.

mﬂﬁ-ﬁwmm

. | Says senang meagerjakas soal pada materi koloid ditendisghon

SSNSNSISS

2.
2,
M,
28,
26. ﬂmmmﬂumwmm—
Jalam eman. Loman
EA
b2 3

Sayas tidak disa pertanyaan gury dalam eateri kolold
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Anghet Kesulitan Belajar

Nama : A
No. Abiem ;|

Kela VA
Petunjuk Pengisian:

1. Dacalah setiap permyataan dengan cormat dan teliti,

2. Berilah tanda centang (V) pada jawabea yang sesuad dengan dirl anda pada kolom
yang wedsh dscdiakan.

Keterangan :

Selalu (SL) : apabila selaln melakukan seieai dengan pesmyatasn.

Sering (SR) : spabila sering melakukan sevusi dengan permyataan.

Kadang-kadang (KD) : apabils kadang-kadang melakulan sesual dengan pemyataan.
Jarang (JR) : spabila jarang melskukan sesusi deagan pereyataan.

Tidak Pernah (TP) : apabils tidak permal melskukan sesual dengan permyutaan.

NO PERNVATAAN SL | SR |

1. | Saya membacs catastas stau buky pelajaran Lissis materi koloid

Setinp jam istirahat stas pulng seicelah.

2 | Says menyimak setiup pelgeren kimis maters koloid demgan
pomeh koseatrasl,

3, | Sayx beranys kepads guru mengess materi pelajaren kimia -
materi kolold yang betem dicusal.

Ketika gury memboritan soal kimia desgan materi koleid, saya

wabay3 dmgan medah,

3. R0iobe haley lideh ads i

6 smmmuwmnmhmmhc-* v

2. M&w
L Jes aaw v j schelah
9. mwﬂumwwudhmm

9. Sqn-‘.m-nmk-lmw
| peisjar Kimla pads materi koo, o2
n. Nudhlmlmnnmmwmm

sk lebéh rain bofalar kimia

12. mwmmmwwm A

13, mwmmmmmhmmdu

kuraag memaakae pads prisjaras Limia

14 W“Mhmmo—mkmdﬂ
kinia yarg kerang memunkan,

™)
=]

i

{ <

AL

:

Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Kelas XI A Kelas XI B

Pertemuan pertama Pertemuan pertama




Peneliti membagikan soal Peneliti membagikan soal
pemahaman konsep pemahaman konsep

Pertemuan kedua Pertemuan kedua

Peneliti membagikan angket self Peneliti membagikan angket self
regulated learning dan Kesulitan regulated learning dan Kesulitan
Belajar Belajar
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Lampiran 12. Sertifikat Bebas Pinjam

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM

Sertifikat Bebas Pinjam
No2820/Un. 12/Perpus/setificad BP/1272023

Sertifikat Ini Diberikan Kepada :

LIZA NINDIA PUTRI
190109035

FTR/KIMIA

Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut namanya di atas ketika surat ini
dikeluarkan, sudah tidak mempunyai pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram.
Sertifikat ini diberikan sebagai syarat UJIAN SKRIPSI.
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Lampiran 13. Sertifikat Plagiasi

7 turnitin

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

No3193Un, 12Perpusisersfikat PCM2/2023

Sertifikat Ini Diberikan Kepada :
LIZA NINDIA PUTRI

190109035
FTR/KIMIA
Dengan Judd SKRIPSI

IDENTIFIKASI KESULITAN BELAJAR , SELF REGULATED LEARNING, DAN PEMAHAMAN
KONSEP SISWA DALAM MATERI KOLOID KELAS XI MA NW MERTAK NAO TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

mxm__uw_._.oaocc.ttzo.ssﬂxo:ricuc_-oorgvtsoocg:ixutcha
Similarity Found : 24 % - N

Submission Date : 1911212023
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Nama : Liza Nindia Putri
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Alamat Rumah : Desa Muncan, Kec. Kopang
Nama Ayah : H. Masli

Nama Ibu : Hj. Rahmayati

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal :
a. SDN MT. Tanggak/ 2013
b. SMPN 5 Kopang/ 2016
c. SMAN 1 Praya Tengah/ 2019
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D. Prestasi/ Penghargaan P
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\

Liza Nindia Putri

150



&

Je

KEMENTERIAN AGAMA RI

PROGRAM STUDI TADRIS KIMIA

(Far 6274

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)

' hu.n-m. 35 Telp. 93707 821298625357 (Fax $25337) Mstorawm
No. T 629783620184 Mavras

Nama Mabavawa t Liea Nindla Putri
NIm 1 190109035
,"'"'“'t:. gsnrm Mabarak, M.Pd
M i Kt B
Pelajaraa 20222023
l"'«' | Tanggal Materi Kenvaliasl
| 2S02 s0ns | St fooprent ) s
" | 23/08 /00 | (b Iachtony )
Y 4/ o1 / 2035 ODevain. foridifonn V
2 ‘i?p//on M.ué, Poclpon T2
3
g foSron | Aec V.
“ | £ / 06/ be1s | Seniror foropotey. \fﬁ
Y| ¥ o froze | Howt "Dk Lpmnpen. AR
Y | o9 fos /2012 | far/ forcthon h ,
7 /o9 [2022 ﬂa‘v[-w-. <
n 7 /’ / 2023
W | 20/ n /202 )
B\ lyfi2fs023

151




Nama Mabsylans

Pembimbing |

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)

PROGRAM STUDITADRIS KIMIA
S Powiviilar N 13 Tolps (03700 621398625127 (T 835297 Mesaresny

Mo Giagod Mands No.

ONITRI-A00784 aer

KARTU KONSULTASI SKRIPST

¢ Lica Nisdia Pusri

t Syarifatel Mubarak, M.Pd

+ Yabadi, MLSE

Pembimbingll
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